
TUG AS AKHIR PROGRAM MAGISTER (TAPM) 

STRATEGI BISNIS PERUSAHAAN 

MATERIAL HANDLING 
(STUDI KASUS PADA PERUSAHAAN PT XYZ) 

UNIVERSITAS TERBUKA 

TAPM Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh 

Gelar Magister Manajemen 

Disusun Oleh : 

MARFIANDRI 

NIM. 500088232 

PROGRAM PASCASARJANA 

UNIVERSITAS TERBUKA 

JAKARTA 

2017 

42993.pdf

User5
Stamp



ABSTRAK 

STRATEGI BISNIS PERUSAHAAN MATERIAL HANDLING 
(STUD I KASUS PADA PERUSAHAAN PT. XYZ) 

Marfiandri 
marfiandri71 @yahoo.co.id 

Program Pascasaijana Universitas Terbuka 

Penelitian dilakukan pada perusahaan PT.XYZ dengan tujuan untuk 
mengetahui perubahan faktor Internal dan eksternal yang mempengaruhi bisnis 
perusahaan khusus bergerak di bidang material handling. Tujuan selanjutnya akan 
diteliti juga rnengenai strategi bisnis apa saja yang digunakan saat ini agar bisa 
bertahan dan bisa berkornpetisi dengan perusahaan sejenis. Metode kualitatif 
deskriptif digunakan dalam penelitian ini agar bisa lebib fokus dan akurat karena 
banyak melibatkan nara surnber. Proses pengurnpulan data dilakukan dengan cara 
focus group discussion dan in-depth interview dengan rnenggunakan para nara 
surnber terpilib (expert) yang sudah dianggap mewakili perusahaan. Pengumpulan 
data berupa aspek internal dan eksternal perusahaan dengan t pertanyaan dan kuiz 
yang disebarkan. Landasan teori yang digunakan untuk rnendapatkan data 
eksternal yakni PEST, sedangkan untuk teori secara internal rnenggunakan 
Resources Basis View. Analisa pada tingkat prioritas menggunakan matrik 
prioritas (SWOT) yang sangat rnewakili penelitian ini. Penelitian pada aspek 
internal (penyeleksian) rnenggunakan rnetode VRIO. Penguatan analisa didukung 
oleh data-data sekunder yang ada berupa data penjualan yang cukup detail agar 
dapat rnernpertajarn analisa.Pada tahap selaJtiutnya adalah proses pengintegrasian 
dalam rangka pengambilan keputusan dengan menggunakan teori David (2004). 
Tahapan berawal dari tahap input stage dengan menggunakan rnatriks EFE,IFE 
serta rnatriks CP. Proses pencocokan (matching stage) atau perbandingan untuk 
rnendapatkan kesarnaan rnenggunakan Matrik SWOT, BCG, dan Grand Strategy 
Proses tahap akhir ( desician stage) adalah penentuan strategi mana yang terbaik 
dengan menggunakan QSPM yang diaplikasikan untuk merancang strategi 
alternatif yang dapat dilakukan perusahaan pada kondisi lingkungan yang 
berbeda-beda. Hasil dari penelitian ini rnenyatakan bahwa faktor internal dan 
eksternal sangat mernpengaruhi jalarmya perusahaan (strategi bisnis/strategi 
pernasaran). Skor pernbobotan dengan rnengunakan Matrik IE (skor pernbobotan 
EFE dan IFE) dapat dilibat bahwa posisi PT XYZ berada pada kuadran 
Growth,begitu juga dengan diagram Cartesius hasil pengolahan data internal dan 
eksternal PT XYZ menghasilkan nilai total faktor eksternal sebesar 3,05, 
sernentara nilai total faktor internal sebesar 3,30.Dengan kondisi tersebut dapat 
diartikan bahwa perusahaan dalam kondisi strength-opportunity, yang bermakna 
perusahaan memiliki performa baik (diatas rata-rata).. · 

Kata Kunci: SWOT, TOWS, RBV,VRIO, BCG, EI, SPACE, QSPM, 
Manajemen Stratejik, Manajemen Pernasaran 
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ABSTRACT 

BUSINESS STRATEGY OF MATERIAL HANDLING COMPANY 
(CASE STUDY ON PT XYZ) 

Marfiandri 
marfiandri71 @yahoo.co.id 

Open University Post Graduate Program 

Doing research on the company PT. XYZ that seeks to know the change of 
Internal and external factors that affect the business of companies that specialized 
in the field of material handling. Next will be examined as well as to what are the 
business strategies used today_ in order to survive and be able to compete with 
similar companies. Qualitative descriptive method used in this research to be more 
focused and accurate because a lot of it involves resource person. The process of 
data collection is done by means of focus group discussion and in-depth interview 
with the use of the selected resource (expert) who have been considered to 
represent the company. Data collection is taken in the form of the internal and 
external aspects of the company through questions and distributed quiz. The 
cornerstone of the theory used to obtain external data i.e. PEST, while internally 
using the theory of Resources Base View. Analysis on the level of priority of use 
matrix priority .quiz spread. The cornerstone of the theory used to obtain external 
data i.e. PEST, while internally using the theory of Resources Base View. 
Analysis on the level of priority of use matrix priorities (SWOT) that is very 
representative of this research. Research on the internal aspects (selection) method 
using VRIO. Strengthening analysis supported by secondary data that exists in the 
form of a fairly detailed sales data in order to sharpen the analysis. At the next 
stage is the process of integration in the framework of decision making by using 
the theory of David (2004). Stages starting from the phase of the input stage using 
a matrix ofEFE, !FE matrix and CP. The process of matching (matching stage) or 
a comparison to get the similarity using SWOT Matrix, BCG, Grand Strategy 
Process final phase (decision stage) is determining where the best strategy using 
QSPM, applied to design alternative strategies that can do company applied to 
design alternative strategies that companies can do in different environmental 
conditions. The results of this study stated that internal and external factors greatly 
affect the operations of the company (business strategy/marketing strategy). Score 
weighting Matrix by using IE (score weighting IFE and EFE) can be seen that the 
position of PT XYZ was at quadrant Growth, along with a diagram of the data 
processing results of Cartesius internal and external PT XYZ produces a total 
value factors external amounting to 3.05, while the total value of internal factors 
of 3.30. The condition can be interpreted with that company in conditions of 
strength-opportunity, meaning the company has a good performance (above 
average). 

Key Words: SWOT, TOWS, RBV, VRIO, BCG, EI, SPACE, Strategic 
Management, QSPM, Marketing Management 

ii 

42993.pdf



UNIVERSITAS TERBUKA 
PROGRAM PASCASARJANA 

PROGRAM STUDI: MAGISTER MANAJEMEN 

PERNYATAAN 

TAPM yang beijudul 
Strategi Bisnis Perusahaan Material Handling 

Studi Kasus Pada Perusahaan PT. XYZ 
adalah hasil karya saya sendiri, dan seluruh sumber yang dikutip maupun dirujuk 

telah saya nyatakan dengan benar. 
Apabila di kemudian hari temyata ditemukan 

adanya penjiplakan (plagiat), maka saya bersedia 
menerima sanksi akademik. 

Jakarta, 17 Juni 2017 
Yang Menyatakan 

NlM : 500088232 

42993.pdf



\ 

\ 

Judul TAPM 

Penyusun T APM 
NIM 
Program Studi 
Hariffanggal 

Pembimbing II, 

LEMBAR PERSETUJUAN TAPM 

: Strategi Bisnis Perusahaan Material Handling 
Studi Kasus Pada Perusahaan PT XYZ 

: Marfiandri 
:500088232 
: Magister Manajemen 
: Sabtu, 12 Agustus 2017 

Menyetujui : 

Pembimbing I, 

.Wilfridus B Elu, M.Si 
NIP. 

Dr.Taufani C Kurniatun, M.Si 
NIP. 

Mengetahui, 

Ketua Bidang Program 

~:; 
~\.,__ . awono Irianto; M;Si 
~~IIF-i=4'i5i81 215198601009 

Mohamad Nasoha;MSc 
NIP. 197811112005011001 

42993.pdf



UNIVERSITAS TERBUKA 
PROGRAM PASCASARJANA 

PROGRAM STUD I : MAGISTER MANAJEMEN 

PENGESAHAN 

Nama : Marfiandri 
NIM :500088232 
Program Studi : Magister Manajemen 
Judiil Tesis : Stnitegi Bisnis Perusahaan Material Handling 

~W!:!i ~y~ P!!!:l!! P~~i!h!!!m PT X¥~ 

Telah dipertahankan eli hadapan Sidang P.anitia P.enguji Tesis P.rogram Pascasarjana, P.rogram 
Studi Administrasi Publik, Universitas Terbuka pada: 

Hari!Tanggal : Sabtu, 17 Juni 2017 
W a k t u.... : 09,00~10.00 

dan telah dinyatakan : LULUS 

PANITIA PENGUn TESIS 

Dr.Tita Rosita, M.Pd 
Tandatangan .......................................... . 

Penguji Ahli: Dr.Agus Maulana, M.S.M L . 1 ....---
Tandatangan ................. -~· .......... . 

Pembimbing 1: ~~J:!7anc.~~~~~:.~·~:C1f ... ~ ... .. 
Pembimbin~ II : Dr.Wilfredus B. Elu, M.Si 

Tandatangan ....... ." ............ L: ':1;.;,2-:-::-:::-:-:1~ 

42993.pdf



KATAPENGANTAR 

Puji syukur saya panjatkan kepada Allah SWT, karena atas berkat dan 

rahmat-Nya, saya dapat menye!esaikan penulisan TAPM (Tesis) ini. Penulisan 

T APM ini dilakukan dalam rangka memenuhi salah satu syarat untuk mencapai 

gelar Magister Managemen Program Pascasrujana Universitas Terbuka. Saya 

menyadari bahwa, tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak, dari mu!ai 

perkuliahan sampai pada penulisan penyusunan T APM ini, sangatlah sulit bagi 

saya untuk menyelesaikan TAPM ini. Oleh karena itu, saya men~ucapkan terima 

kasih kepada : 

1. Direktur Program Pascasrujana Universitas Terbuka, Bapak Dr.Liestyodono 

Bawono, M.Si 

2. Kepala UPBJJ-UT Jakarta, selaku penyelenggara Program Pascasarjana, 

Bapak Drs. Irian Soelaeman, M.Ed 

3. Ketua Bidang Program Magister Manajemen, Bapak Mohamad Nasoha, 

SE,MSc 

4. Pembimbing I dan Pembimbing II : lbu Dr. Taufani C Kumiatun, M.Si dan 

Bapak Dr. Wilfridus B Elu, M.Si atas waktu, tena~a, dan pikiran untuk 

W.!<IIlPilllP4Jg q;m Ill~ng~;m S~Y!l Q!lhun p~J;!Yl1~\ln<lll T APM ini 

5. Almh Ibu Marlini dan Aim Bapak Ahmad, istri Dyah Tri Asih serta anak-anak 

saya M. Adtar Lamoda Pramadhana & M. Ardhan Segara llhami atas doa, 

cinta kasih, dan dukungan mereka yang sangat membantu penulis dalam 

menyelesaikan tesis ini. 

6. Bapak Hanafiah Mattjik dan seluruh karyawan PT Sentratek Adiprestasi atas 

dukun~an mereka dalam membantu penulis dalam menye!esaikan tesis ini. 

7. Sahabat sekelas angkatan 20141 Program Pascasarjana Magister Manajemen 

UPBJJ-UT Jakarta. 

iv 

42993.pdf



8. Pihak lain yang tak dapat saya tuliskan satu per satu. 

Akhil' kata, Semoga Allah SWT berkenan membalas segala kebaikan 

semua pihak yang telah membantu. Semoga TAPM ini membawa manfaat bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan. 

Jakarta, 19 Agustus 2017 

Marfiandri 

v 

42993.pdf



DAFTARISI 

Abstrak .......................................................................................................... . 

Lernbar Persetujuan ....................................................................................... n 

Lernbar Pengesahan ....................................................................................... iii 

Kata Pengantar. ......... ... .. .. ..... .. .. . .. .. .. .. ... .... .. ... . .. .. . . . . .. .. . .. .. .. . ... .. .... ... .. ........ ... . . iv 

Daftar lsi . . .. ... ... .. ..... .. ... .. .. . . ... .. ..... .. .. .. ... .. .. . .. .. . . . .. .. .. .. . . . . . .. .. . . .. .... .. .. . .. ... . . .. ... .. . vi 

Daftar Gam bar ............................................................................................... viii 

Daftar Tabel ................................................................................................... IX 

Daftar Larnpiran............................................................................................. x 

BAB I Pendahuluan ....................................................................................... I 

A,Latar Beiakang Masalah............................... ..................................... I 

B.Perurnusan Masalah ........................................................................... I3 

C.Pernbatasan Masalah ......................................................................... I3 

D.Tujuan Penelitian dan Manfaatnya ................................................... 1 

BAB II Tinjauan Pustaka ............................................................................... 15 

A.Telaah Pustaka .................................................................................. 15 

1.Manajernen Stratejik. ...................................................................... 15 

2.Strategi Bersaing ............................................................................ 17 

3.Strategi Perusahaan ........................................................................ IS 

4.Resource-Base View ...................................................................... 22 

5.VRIO .............................................................................................. 23 

6.Analisa PEST ................................................................................. 25 

7.Analisa SWOT .............................................................................. 27 

S.Matrik TOWS ................................................................................ 29 

9.Teknis-Teknis Perurnusan Strategi ................................................ 30 

B.Penelitian Terdahulu ....................................................................... 33 

C.Material Handling ............................................................................ 37 

vi 

42993.pdf



DAFTARISI 

Abstrak .......................................................................................................... . 

Lembar Persetujuan ....................................................................................... ii 

Lembar Pengesahan ....................................................................................... iii 

Kata Pengantar ........... .. .. ... .. ..... .. .. . . ..... ... .. .. .. . .. .. .. .. . . . . . . . .. .......... .. .. ....... .. ....... .. rv 

Daftar lsi ... .... ... ..... ... .... .. ..... .. ..... .. .. .. .. . ... . . ....... .. .. .. . . .. . . . . . . .... .. .. .. ... .. .. . .... .. . ... ... vr 

Daftar Gam bar ............................................................................................... viii 

Daftar Tabel................................................................................................... rx 

Daftar Lampiran............................................................................................. x 

BAB I Pendahuluan .. .. .. .. ... .. .. .. ... .. .. .. .. . .... ..... .... ... .. .. ........ ... ...... .. .. .. ..... ... ... ... . I 

A,Latar Belakang Masalah. .. .. .. .. . .. .. ... .. .. . . .. . .. . . . . .. .. . . .. .. ...... ... .. .. . . . .. .. . ... .. I 

B.Perumusan Masalah ........................................................................... I3 

C.Pembatasan Masalah ......................................................................... I3 

D.Tujuan Penelitian dan Manfaatnya ................................................... I 

BAB II Kajian Pustaka ................................................................................... I5 

A.Telaah Pustaka .................................................................................. I5 

I.Manajemen Stratejik ...................................................................... I5 

2.Strategi Bersaing ............................................................................ I7 

3.Strategi Perusahaan ........................................................................ I8 

4.Resource-Base View ...................................................................... 22 

5.VRIO .............................................................................................. 23 

6.Analisa PEST ................................................................................. 25 

7.Analisa SWOT .............................................................................. 27 

8.Matrik TOWS ................................................................................ 29 

9.Teknis-Teknis Perumusan Strategi ................................................ 30 

B.Penelitian Terdahulu ....................................................................... 33 

C.Material Handling ............................................................................ 3 7 

vi 

42993.pdf



BAB III Metodologi Penelitian ...................................................................... 39 

A.Disain Penelitian ............................................................................... 39 

B.Surnber Data Penelitian ..................................................................... 40 

C.Tabapan Penelitian ............................................................................ 42 

D.Teknik Pengurnpulan Data ................................................................ 44 

BAB IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan ................................................... 45 

A.Deskripsi Hasil Penelitian ................................................................. 45 

1.Gambaran Umum Perusabaan ........................................................ 45 

2.Faktor Internal Dan Eksternal.. ...................................................... 45 

3. T abap Input .................................................................................... 73 

4.Tabap Perbandingan atau Pencocokan (Matching Stage) .............. 81 

5.Tabap Keputusan ........................................................................... 98 

6.Perbandingan dan Pemetaan .......................................................... 98 

7 .Analisa Swot .................................................................................. 1 00 

8.Analisa Kondisi Internal ................................................................ 102 

9.Perubaban Faktor-Faktor Internal dan Ekstemal .......................... 103 

BAB V Kesimpulan Dan Saran ..................................................................... 105 

A.Kesimpulan ....................................................................................... 1 05 

B.Saran .................................................................................................. 106 

Daftar Pus taka ................................................................................................ 1 07 

Lamp iran 

vi 

42993.pdf



DAFTAR GAMBAR 

Gambar 1.1 Transportasi Batubara (Material Handling) dengan 

Menggunakan conveyor system ................................................. 3 

Gambar 1.2 Grafik Prosentasi pemjualan produk material handling 

Untuk industri dan pertambangan .............................................. 6 

Gambar 1.3 Grafik potensi bisnis material handling ..................................... 8 

Gambar 1.4 Grafik perbandingan total penjualan PT ABC dengan 

PT XYZ selama tahun 2012-2014 ........................................... 10 

Gambar 2.1 Model manajemen stratejik (Wheelen,2012) ........................... 17 

Gam bar 2.2 Lima Strategi Generik Michael Porter ..................................... 18 

Gambar 2.3a Proses Bisnis PT XYZ ............................................................ 20 

Gambar 2.3 Proses Perencanaan Strategis Bisnis ........................................ 27 

Gambar 2.4 Tabel matriks TOWS ............................................................... 30 

Gam bar 2.5 Matriks EFE ............................................................................. 31 

Gambar 2.6 Matriks IFE .............................................................................. 32 

Gambar 2.7 Matriks IE ................................................................................ 32 

Gambar 3.1 Tahapan penelitian ................................................................... 43 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT XYZ .................................................... 47 

Gambar 4.2 Matriks Grands Strategy .......................................................... 97 

Gambar 4.3 Peta SWOT perusahaan ......................................................... 100 

viii 

42993.pdf



DAFTAR TABEL 

Tabel 1.1 Daftar perusahaan yang bergerak di bidang 

material handling............... . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 4 

Tabel1.2 Data Penjualan Tahunan Belt Conveyor.............................. 11 

Tabel2.1 Model VRJO... ... .. . . . . ... ... .. . ... ... ... ... ... ... ... ... . .. ... ... ... ... . 25 

Tabel 2.2 Pene1itian terdahulu... . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. 33 

Tabel4.1 Pelaksanaan pengwnpulan data....................................... 48 

Tabel4.2 Komposisi aspek opportunity.......................................... 50 

Tabel4.3 Elaborasi opportunity (political) ....................................... 51 

Tabel4.4 Elaborasi aspek opportunity (economy).............................. 52 

Tabel4.5 Elaborasi aspek opportunity (social).................................. 52 

Tabel 4.6 Elaborasi aspek opportunity (technology)........................... 53 

Tabel4.7 Matriks aspek opportunity dengan prioritas tinggi............... ... 53 

Tabel4.8 Matriks aspek opportunity dengan prioritas menengah....... .. . . . 56 

Tabel4.9 Matriks aspek opportunity dengan prioritas rendah .................. 56 

Tabel4.10 Tabel penggabungan faktor opportunity............................ 58 

Tabel4.11 Aspek utama opportunity . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . 60 

Tabel4.12 Tabel aspek threat . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . .... 61 

Tabel4.13 Elaborasi aspek threat (political)..................................... 62 

Tabel4.14 Elaborasi aspek threat (economy).................................... 63 

Tabe14.15 Elaborasi aspek (social)........................................ 64 

Tabel4.16 Elaborasi aspek threat (technology) . . . . . . . . . . . . ... .. . . . . . . . . . . . . . . . . 64 

Tabel4.17 Elaborasi aspek threat dengan prioritas tinggi...................... 65 

Tabe14.18 Elaborasi aspek threat dengan prioritas menengah . . . . . . . . . . . . . . . . 66 

Tabel4.19 Elaborasi aspek threat dengan prioritas rendah ... ... ... ... ... ..... 67 

Tabel4.20 Penggabungan faktor threat.......................................... 68 

Tabel4.21 Aspek utruna threat.................................................... 68 

Tabel 4.22 Matriks VRIO aspek internal kekuatan (strength) . . . . . . . . . . . . . . . .. 70 

Tabel4.23 Matriks VRIO aspek internal kelemahan (weakness).............. 72 

ix 

42993.pdf



Tabel 4.24 Faktor utama ekstemal dan penilaian bobot . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .... 74 

Tabel 4.25 Faktor utama internal dan penilaian bobot . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. 75 

Tabel 4.26 Tabel nilai tertimbang eksternal . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 77 

Tabel4.27 Faktor utama internal .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . .. . . . . . . . . . . .. 78 

Tabel 4.28 Nilai tertimbang faktor internal . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 80 

Tabel 4.29 Competitive Profile Matrix . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 80 

Tabel4.30 Tabel matriks SWOT . . . ... ... ... ... . . . ... ... . . . ... ... .. . .. . ... ... .. . . 81 

Tabel4.31 Tabe1 matriks interaksi S- 0 . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . . . 83 

Tabel 4.32 Tabel S- 0 . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . 84 

Tabel4.33 Tabel matriks interaksi S - T . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. 85 

Tabel4.34 Tabel strategiS-T..................................................... 86 

Tabel4.35 Tabel matriks interaksi W- 0.... .. ... .. . .. . . .. .. . ... ... .. . ... .. . . . . . 87 

Tabel4.36 Tabel strategi W- 0... .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 89 

Tabe14.37 Matriks interaksi W- T... ... ... .. . ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... .. . .. . 90 

Tabel 4.38 Tabel strategi W- T........................................ .. .. . . . . . . . . 91 

Tabe14.39 Kumpulan strategi TOWS............................................. 92 

Tabel4.40 Matrix Space Analysis................................................ 93 

Tabel4.41 Enrolment PT XYZ 2012-2015... ... ... ... .. . ... ... ... ... ... ... ... ... 95 

Tabel4.42 Matriks IE PT XYZ.................................... ... . . . . . . . . . . . . .. 96 

Tabel4.43 Tabel Perbandingan SWOT........................................... 98 

Tabel4.43 Tabel penjualan bulanan belt conveyor tabun 2012-2014........... 98 

X 

42993.pdf



DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran I Data Infonnan 

Lampiran II Protokol Wawancara 

Lampiran II Transkrip Identifikasi Aspek Opportunity 

Lampiran IV Transkrip Identifikasi Aspek Threat 

Lampiran V Transkrip Faktor Internal 

Lampiran VI Komponen Unit Conveyor System 

Lampiran VII Data Penjualan Bulanan Belt Conveyor dari tahun 2012-2014 

Lampiran VIII Data kompetitor barn 

Lampiran IX Data Perusahaan yang membuat pabrik di Indonesia 

xi 

42993.pdf



42993.pdf



42993.pdf



42993.pdf



42993.pdf



42993.pdf



42993.pdf



42993.pdf



42993.pdf



42993.pdf



42993.pdf



42993.pdf



42993.pdf



42993.pdf



42993.pdf



42993.pdf



42993.pdf



42993.pdf



42993.pdf



42993.pdf



42993.pdf



42993.pdf



42993.pdf



42993.pdf



42993.pdf



42993.pdf



42993.pdf



42993.pdf



42993.pdf



42993.pdf



42993.pdf



42993.pdf



42993.pdf



42993.pdf



42993.pdf



42993.pdf



42993.pdf



42993.pdf



42993.pdf



42993.pdf



42993.pdf



42993.pdf



42993.pdf



42993.pdf



42993.pdf



BABIV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Gambaran Umum Perusabaan 

1.1 Profil perusahaan 

45 

Perusahaan PT. XYZ didirikan oleh 2 (dua) orang sahabat dan telah 

berteman sejak masa muda yakni bapak Jusuf Sugandhi dan Freddy Puspowidjono 

pada tanggal 6 Februari 1989,dan ini merupakan embrio atau cikal bakal PT XYZ 

group. Di awal pendiriannya PT.XYZ merupakan perusahaan Trading Company 

yang mengkhususkan diri pada produk mechanical power transmission. 

Be!jalannya waktu PT.XYZ semakin dipercaya oleh customer karena kredibilitas 

dan reputasinya dalam memasarkan produk-produknya serta service sebelum dan 

sesudah yang merupakan salah satu keunggulan perusahaan ini. Customer base 

dari perusahaan ini makin lama makin berkembang seperti industri-industri 

pertambangan, semen, pupuk, kertas, dan power plant (pembangkit). 

Pada pertengahan tahun 1990, perusahaan ini lebih memfokuskan diri pada bidang 

material handling support equipment khususnya pada conveyor sistirn unit.PT 

XYZ group mulai masuk pada project-project yang ada kaitannya dengan 

conveyor sistim dan bekerja sama dengan sesama perusahaan domestik maupun 

multinasional. Dalam mengembangkan usaha-usahanya, perusahaan m1 

mengageni produk-produk terbaik seperti : 

42993.pdf



Vortex 

Bando 
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: Roller dan conveyor accessoris 

: Conveyor belt 

: Power transmission product 

:Heavy duty chain for mining industry and special chains 

for Other industries 

Dalam memperluas daya jangkau pemasaran perusahaan ini memiliki 

beberapa cabang seperti: Jakarta yang juga merupakan kantor pusat (Head 

Quarter), Balikpapan dan Surabaya. Untuk menjangkau wilayah yang tidak bisa 

dilakukan oleh masing-masing branch perusahaan ini bekeJja sama dengan 

perusahaan lokal dimasing-masing wilayah di Indonesia dengan memberikan 

keagenan ke perusahaan-perusahaan lokal tersebut. Tentu dengan syarat dan 

ketentuan yang mesti dikuti oleh perusahaan lokal tersebut.Keagenan merupakan 

salah bentuk memperluas jangkauan dengan mempertimbangkan pula biaya, 

orang, dan tempat sehingga lebih effisien dalam pembiayaannya. 

1.2 Visi Dan Misi 

Adapun Visi dan Misi dari perusahaan ini adalal1 : 

" To deliver quality product and services to meet our customer's requirement" 

and 

"To enable our employees to develop their potential and folfill carrier objective 

and aspiration". 

Misi ini menjelaskan bahwa produk yang berkualitas dengan pengiriman tepat 

waktu serta memberikan solusi sesuai dengan apa yang diinginkan customer. 
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Begitu juga deugan keinginan perusahaan dan diri karyawan untuk bisa 

berkembang dan berkarir secara objektif dan penub dengan aspirasi. 

Hanya kata singkat yang menjadi visi dari perusahaan ini yaitu "Justified 

Solution " yang diterjemahkan menjadi men-justifikasi solusi yang sesuai bagi 

setiap customer, bukan mencarikan solusi tetapi menyesuaikan solusi buat 

customer. Dibawah ini terlampir struktur organisasi yang ada pada PT. XYZ 

1.3 Struktur Organisasi 

Penulis mengklasifikasikan informan dan keterkaitaunya dalam struktur 

organisasi PT. XYZ tampak dalam struktur organisasi dibawah ini: 

PT.XVZ 
STRUCTURE ORGANIZATION 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT.XYZ 
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2. Faktor Internal dan Ektemal 

Untuk mendapatkan data mengetahui faktor internal dan ekstemal 

perusahaan maka peneliti melakukan beberapa hal sesuai dengan penjabaran teori 

diatas yakni dengan wawancara (in dept interview), diskusi (focus group 

discussion), wawancara atau diskusi singkat (short discussion/sharing). Adapun 

lokasi dan kondisi yang ada adalah sbb : 

Tabel4.1 Pelaksanaan Pengumpulan Data 

No Kegiatatan Waktu PIC/ Informan 

I Wawancara 9 Oktober 2015 Informan 1 

Pukul15:00-16:00 

2 Wawancara by 13 Oktober 2015 Informan 2 
skype 

Pukul16:00-16:30 Cabang Balikpapan 

3 Wawancara by 14 Oktober 2015 Informan 3 
skype 

Pukul14:00-15:00 Cabang Surabaya 

4 Diskusi 15 Oktober 2015 Informan 4 sales 

Pukul10:00-11:15 
jakarta 

Ruang meeting It 2 

5 Wawancara 15 Oktober 2015 Informan 5, 6, & 7 

Pukul17:00-18:00 Technical support, 

Ruangan peneliti 
Hrd, Sales 

6 Wawancara Jam Istirahat selarna Informan 8 
singkat 

dua minggu (5-17 Oktober 
2015) tempat : mobil, tempat 
makan, dan lobby kantor 
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Focus group discussion dan in-depth interview dilakukan dalam waktu 

sebulan yakni pada bulan Oktober 2015. Adapun wawancara dilakukan pada 

orang-orang yang terkait pada bidang marketing, Hrd, Accounting, dan Technical 

support seperti : General manager, Manager sales, Manager Accounting ,Dept 

Head HRD, Project coordinator dan beberapa sales serta Technical support. 

Dalam wawancara tersebut materi pertanyaau yang diajukan oleh peneliti 

sudah disusun sedemikiau rupa dimana setiap pertanyaan lebih mengarah pada 

kekhususan bidang masing masing yang nantinya ikut menjadikan atau 

menciptakan strategi pamasaran dalam menghadapi setiap persaingan. 

Dari wawancara ini banyak aspek yang timbul dan muncul tanpa peneliti 

sadari, karena pemasaran tidak saja hanya terkait pada pemasaran inti tetapi juga 

terkait akan beberapa hal seperti: Politik, Ekonomi, Sosial Budaya dan Teknologi. 

Hasil dari keseluruhan wawancara , diskusi dan sharing merupakan gambaran 

kondisi perusahaan karena hasil ini mewakili masing-masing departemen yang 

mewakili setiap kegiatau perusahaau.Disamping itu faktor-faktor yang 

mempengaruhi dalam perusahaan iiri adalah faktor internal maupun faktor 

ekstemal yang mana terdapat hal yang menjadi kekuatan, kelemahan, peluang, 

ancaman, posistif dan negatif. 

2 .l.F aktor Ekstemal 

Merujuk pada hasil FGD dan In-depth Interview yang dilaksanakau 

sepaujang bulan Oktober 2015 (Daftar Responden Terlampir) dapat diuraikau 

gambaran kondisi ekstemal perusahaan saat ini hal-hal yang berpengaruh terhadap 

kelangsunganjalannya PT. XYZ : 
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2.1.1 Aspek opportunity 

Sesuai dengan analisa data transkrip FGD dan In-depth Interview, dapat 

diketahui bahwa terdapat 30 pernyataan yang dapat dijadikan dasar untuk 

menyusun aspek opportunity. Detail transkrip aspek opportunity dapat dilihat 

pada larnpiran III. Keseluruhan pernyataan ini menggambarkan sudut pandang 

informan terhadap faktor eksternal yang berpengaruh positif terhadap perusahaan 

dan lingkungan perusahaan. Komposisi dari aspek tersebut tergarnbar dalam tabel 

dibawah ini: 

Tabel4.2 Komposisi Aspek Opportunity 

No', IC.' '', .. Jawaban Jumlah Pernyataan ·-~-

.'-· ' . , . ,., .... 
·,_ ~:·· -> . '' Aspek Respondim Aspek %A~pelc 
1. Politik 10 30 33,3% 

2 Ekonomi 9 30 30% 

3 Sosial 6 30 20% 

4 Teknologi 5 30 10% 

Jumlah: 30 100% 

Sumber : Catatan wawancara, d1skusJ dan sharmg ( dwlah) 

Larnpiran yang berkaitan dengan semua hasil diskusi dan wawancara dapat 

dilihat pada Larnpiran I untuk data Infroman,Larnpiran fa:ktor ekternal pada 

Lamp iran IV dan F a:ktor Internal pad a Lamp iran V. Kesemuanya merupa:kan data 

mentah dari FGD dan In-depth interview. 

Dengan melihat dan membandingkan tabel 4.2 diatas dapat dianggap 

bahwa responden menganggap aspek Politik merupa:kan potensi peluang paling 

besar yang mempengaruhi jalannya perusahaan dimana prosentasinya adalah 
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33,3%, pemyataan mengenai baiknya peljalanan perusahaan Iebih dipengaruhi 

oleh faktor Politik.Sedangkan faktor ekstemal lainnya yang merupakan potensi 

peluang kedua adalah aspek Ekonomi dimana prosentasenya adalah 30 % dari 

jumlah total potensi peluang. Untuk aspek-aspek lainnya seperti aspek Sosial dan 

Teknologi temyata menurut responden bukan merupakan potensi peluang bagi 

perusahaan karena prosentasi sangatlah rendah yakni : 20 % dan 10%. 

Dari begitu banyaknya pemyataan yang diberikan oleh para lnforman maka 

perlu dilakukan proses elaborate!elaborasi yang mana bertujuan untuk 

mernpersempit,memfokuskan dan Iebih mempertajam data.Hasil elaborasi dari 

faktor-faktor eksterual terse but dapat dilihat dibawah ini: 

Tabel4.3 Elaborasi Aspek Opportunity (Political) 

;Ii##.:I'erltf.11taan· · . . . . . · . >:~ ; ;; , ·: . . :. 
'EkSpansi•pas3Fyilri.gmasihlilas (Iriterri.asionalj • ... · ... ·. · '· :·· · \}' '· .. '•:· ... ·• > · .. 
. ,,, ; ... ·•: .. · ...... ; .. . . . . . . ·· .. ·,._,·' ~:·)T•':;. ,·: 

Pe)!leprttiilian yang berjaliltl:2 .iahuiiinl cukup banyilk meinbiJat)],{etiij(il{!$/Yfiiig 
·~¥wwilk,.padapiliu~itliiian iJidustri·ilan. talnbang · .. · ··.· . · · · :\:. •. :: >. 
•·'L .. · ... >. : :. . • ... · ··•· : . . :.:. 

;~~bij;U(llll•pembeba~an. impor produk wilayaliASEAN ·· •... •. ; f ·2.; \ .· : . 
Prcit~ksLpaaa petusahaan peinberi profit tinggi 

'·'"·-•'"".-: _· ,' ' . . 

Pebeiapan'transaksi.dimgan:mata nang rupiah · 
"' --- :~ -- -.- " '' .,, .. . 

Sumber: Catalan wawancara, diskusi dan sharing (diolah) 

Dari tabel di atas dapat diketahui bal1wa dalam aspek Opportunity Politik 

merniliki beberapa faktor yaitu kesempatan untuk memperluas pasar dengan 

ekspansi pasar, pemerintahan yang barn masih bisa bersahabat dengan perusaliaan 

dengan keberpihakannya pada pengusaha,kebijakan pada import untuk wilayah 

ASEAN serta melindungi perusahaan yang memberikan profit tinggi pada 

negaraDengan memakai mata uang rupiah lebih memastikan keuntungan bagi 
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Negara dan perusahaan. Semua data yang diperoleh pada tabel di atas dapat 

ditemukan pada lampiran III yang jawabannya berkontribusi pada aspek politik 

ill!. 

Tabel4.4 Elaborasi Aspek Opportunity (Economy) 

Inti Pernyataan 
. 

Peningkatan daya beli konsumen yang masih memilih sesuaikebutUI!an ·· 
• ·- ... :, ,_, . ! • ··.• ·"· 

Peningkatim daya saing melalui efisiensi ._ 

NiJaitukarrnpi<ih . , . _ 

PeJ.tulnbuhan ekonomi yang.masih diharapkan.posisitifolehpasiir 
• • -" - - ' - : " < '' "' .- ~ ' • -- - :. • • 

qonjangg~njing naik turui1nYa BBM .· .. · .•. ··-·· . . _-· • >-

K~bij~im penirigkatan TKDN (Tingkat KoniponenJ?alim'i Negeri) 
. ' ' . - ,'• :· .. ' -- .. ' -~: ' 

Kemudal!an untuk impor. barang -. ·-·· -

Kesadaran.untuk value added product 

Perubahan pola interaksi diMEA (Masyarakat Eki:moiniAsean) ···• 
. •. . . . - - . . . ' -- .- ·_ --- .. 

Memiliki daya tahan baik dalam kondisi ekonomi xitil_g nientirpri 

Sumber : Catatan wawancara, diskusi dan sharing ( diolah) 

. 

·-. 

-

Dari tabel di atas dapat diketahui beberapa faktor dari aspek Ekonomi 

adalah Peningkatan daya beli konsumen, Peningkatan daya saing melalui 

efisiensi,Nilai tukar rupiah, Pertumbuhan ekonomi dan masih diharapkan positif 

oleh pengusaha . Sedangkan beberapa faktor lagi adalah naik turuunya BBM, 

kemudahan import serta beberapa faktor Iainnya yang terdapat pada faktor 

Opportunity dalam aspek ekonomi yang dapat dilihat pada lampiran III yang 

sudah responden berikan dengan berbagai pemyataan ekonomi. 

Tabel4.5 Elaborasi Aspek Opportunity (Social) 
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!;!'I4;lii@i<\ii'r@~·~l#M\fi~J\!W.P.e~a89¥i~~t~~~~WimRrov~lli~j:if*ya :: -· :··-~- /:{' ·. : 

~~~~-~f~'o,¥¥:J~·:.!s'§~ft~x~~-*'P.~-~ili~~~9~[m,~t~~~~:·::;" ~-· :t;,,. ~-~- .··:···· . ·- .-_~'i -•::,·,~. 
Sumber : Catatan wawancara, diskusi dan sharing ( diolah) 

Dari tabel di atas terdapat beberapa faktor Opportunity dalarn aspek sosial 

yaitu Joyalnya konsumen.Faktor selanjutaya adalah kepercayaan akan produk 

bennutu, ketersediaan barang, serta butuhnya kreatifitas untuk inovasi. faktor 

lainnya yang terdapat dalam aspek sosial yang terdapat pada Jarnpiran III aspek 

Opportunity. 

Tabel4.6 Elaborasi Aspek Opportunity (Techlonogy) 

Inti Peniyataan 
Bertlunbalmya kemarnpuan customer tentang tekllplpgi .. -' 

Berkembangnya teknologi produk material handling. 

Sumber : Catatan wawancara, d!skus1 dan shanng ( d10lah) 

Berdasarkan pada tabel diatas dapat diketahui bahwa kontribusi terbesar 

pada aspek opportunity khususnya technology tidak begitu besar karena material 

handling merupakan alat yang sederhana. 

Dari kumpulan data-data yang sudah didapat,peneliti mengkaji faktor-faktor 

diatas dan memberikan usulan matriks prioritas yang akan disepakati oleh expert 

dalam hal ini General Manager. Dalarn hal ini expert berhak untuk melakukan 

koreksi terhadap faktor-faktor terse but dengan pertirnbangan 

profesional/pengalaman dan pemaharnan materi. Adapun usulan matriks prioritas 

dari peneliti untuk aspek opportunity adalah seperti pada tabel dibawah ini: 

Tabel4.7 Matriks aspek opportunity dengan prioritas tinggi 

Inti 
Sumber Perijeliislln 

Perny,ataan. •' '. ._,. 
' .. '··' 

Kebijakan 0-1 lkatan pengusaha tarnbang dan industri di Indonesia 

pemerintah menjawab kondisi pangsa pasar yang masih tetap 
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di dunia 0-6 tinggi kebutuhannya karena material ini rnarupakan 
industri dan sumber power dalam berbagai unit usaha. Keputusan 
tam bang pernerintah rnernberikan perhatian dengan kebijakan 

rnasalah pernbatasan penjualan raw material tambang 
secara garis besar jelas rnemikirkan posisi dan kondisi 
di pihak Negara Indonesia dan berkaitan dengan 
incame pada Negara. 

Penetapan 0-5 Penetapan ini sebetulnya rnernbantu peningkatan 
transaksi keuntungan bagi pengusaha Indonesia.Karena dengan 
dengan 0-15 begitu semua biaya , barang serta jasa akan 
memakai rnernberikan dampak dimana tidak ada nya kerugian 
mata uang pada pihak pengusaha Indonesia karena rate yang 
rupiah dipakai saat awal sampai akhir transaksi berpatokan 

pada rupiah. 
Masyarakat 0-2 Semakin banyaknya tingkatan perdagangan di 
Ekonomi ASEAN rnaka semakin banyak pula barang import 
A SEAN 0-10 yang masuk ke Indonesia. Secara garais besar ini 

merupakan tantangan bagi pengusaha Indonesia agar 
tetap membuat barang yang terbaik dengan kualitas 
dan harga kompetiti:t; karena sernakin banyak barang 
yang rnasuk berarti harga akan sangat bersaing 
nantinya.Dengan cara perdagangan seperti ini akan 
rnemudahkan barang import untuk kebutuhan di 
Indonesia. 

Perubaban 0-2 Dalam AEC (Asean economic community) Blueprint 
pola disebutkan bahwa pada 2015, seluruh negara ASEAN 
interaksi di 0-10 harus melakukan liberalisasi perdagangan barang, 
MEA jasa, investasi, tenaga kerja terampil dan arus modal 

yang lebih bebas. Perusahaan harus mengambil 
peluang dengan rnemanfaatkan AEC untuk 
rnemperluas pasar ekspor. 

Kebijakan 0-4 AFT A (Asean free trade area) meningkatkan peluang 
pemhebasan untuk mengembangkan pasar ke regional ASEAN 
impor dengan memanfaatkan hilangnya trade barrier. 
produk Penghapusan trade barier sudah dilakukan secara 
wilayah berkala, yakni di 2008-2010 untuk Asean-5, 2010-
A SEAN 2012 untuk Filipina, dan 2013-2018 untuk CMLV 

(Cambodia, Myanmar, Laos, Vietnam). Penghapusan 
tarif seluruh produk intra-Asean kecua1i untuk produk 
yang dikategorikan Sensitive List dan Highly Sensitive 
List (HSL). 

Ekspansi 0-3 Seiring dengan perkembangan penggunaan produk 
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pasarke material handling yang semakin tinggi maka 
pasaryang kebutuhan lill tidak saja akan berdampak pad a 
lebih luas kebutuhan dalam negeri akan tetapi juga berdampak 

pad a nilai eksport dengan membuka pasar dan 
bersaing dengan dunia luar (bersaing sesama pemain 
produk material handling) 

Penurunan 0-11 Dengan turunnya harga BBM dunia karena kuota 
HargaBBM produksi melebihi kebutuhan dunia, sehingga ini akan 
dunia memudahkan biaya atau menurunkan biaya diberbagai 

bidang seperti biaya pembelian material,produksi, 
konsumsi power, dan sebagainya . dampaknya juga 
berpengaruh kepada pembelian customer. 

Industri 0-23 Seiring dengan perkembangan zaman, pangsa industri 
produk material handling harus bisa mengikuti perubahan 
barang kebutuhan konsumen kearah yang lebih bagus dan 
kreatif efisien di digunakan sehingga bisa meningkatkan daya 

beli konsumen. Dari segi pemakaian yang harus 
diperhatikan adalah agar produk tersebut bisa 
digunakan berdasarkan kebutuhan user. 

Sumber: Catatan wawancara, d1skusi dan data sekunder (d10lah) 

Tabel diatas menjelaskan kelompok faktor dengan nilai prioritas tinggi. 

Tampak bahwa mayoritas informan mempunyai perhatian yang cukup tinggi pada 

kebijakan pemerintal1 tentang pengusaha industri dan tambang. Informan juga 

mempertimbangkan dampak dari faktor ekonomi yang tidak dapat dikendalikan 

sepenuhnya, seperti kekuatan mata uang, dan pola interaksi di MEA Dari aspek 

teknologi, hanya berpatokan pada kemudahan pemakaian akibat dari semakin 

berkembangnya kemampuan user untuk mengetahui efisiensi produk serta fungsi 

maksimal produk. 

Tabel dibawah ini adalah aspek opportunity yang mempunyai nilai prioritas 

menengah,ini diusulkan peneliti sebagai penyeimbang terhadap prioritas tinggi 

yang sudah ada, adapun prioritas rendah tersebul adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.8 Matriks aspek opportunity dengan prioritas menengab 

Inti 
Sum her Penjelasan 

Pernyataan 

Kebijakan 0-7 Kebijakan pajak yang dikeluarkan oleh pemerintab 

Pajak memang sebetulnya cukup mempengaruhi terhadap 
0-8 eksport maupun import akan tetapi kebijakan ini 

terkadang tidak begitu signifikan lantaran bersifat 
hanya sementara dan nilainya tidak begitu besar 

Pertumbuhan 0-17 Pertumbuhan ekonomi Indonesia tumbuh diatas 

ekonomi angka 5% pertahun pada tabun 2014-
0-19 2015.Diketahui memang kondisi Ekonomi 

Indonesia dan dunia memang lagi menurun akan 
tetapi nntuk Indonesia masih kondisi plus 

Kebijakan 0-8 Dengan kondisi pemakaian produk dalam negeri 

lokal content yang masih berkisar 20-30 % pada produk material 
handling maka kebijakan lokal konten masih kurang 

berpengaruh terhadap pembiayaan beli material 

tetapi cukup membantu 

Pembelian 0-9 Untuk saat ini, dimana ekonomi dunia masih belum 

masih bersemangat maka konsumen hanya bisa membeli 

perpedoman pada tingkat kebutuhan tertentu saja , tidak dengan 

pad a menyediakan stok berlebih hanya kebutuhan 

kebutuhan urgensial saja. 

konsumen 
Sumber: Catatan wawancara, d1skus1 dan data sekunder (diolab) 

Aspek ekonomi dan sosial lebih memberi pengaruh pada aspek opportunity 

dengan prioritas menengah, mengharapkan kebijakan pajak,pengaruh kemunduran 

ekonomi serta pemakaian local content yang masih sedikit dan tingkatkebutuhan 

konsumen yang disesuaikan dengan kondisi saat ini. 

Sementara usulan peneliti terhadap aspek opportunity yang mempunyai 

nilai prioritas rendab, sebagai berikut: 

Tabel 4.9 Matriks aspek opportunity dengan prioritas rendab 

Inti 
Snmber I Penjelasan 

Pernyataan 
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Kebijakan 0-6 Pemerintab mengatur jenis-jenis investasi asing 
pemerintah yang diperbolehkan di Indonesia. Hal ini 
terhadap dituangkan dalarn bentuk Peraturan Pemerintab 
investasi asing No.39 Tabun 2014 yang menutup sektor- sektor 
bebas tanpa tertentu untuk melindungi kepentingan nasional 
dum pin dan industri kecil dan menengah. 
Kebutuhan 0-16 Untuk Iebih bersaing terhadap produk dan 
akan effisiensi kompetitor lain maka diperlukan berbagai cara 
produk untuk untuk meningkatkan penjualan. tetapi karen a 
meningkatkan materialnya cukup mabal sehingga effiesiensi 
daya saing terns dilakukan baik di produksi maupun 

pemilihaunya. 
Kesadaran 0-29 Mencari baban produksi yang memerlukan biaya 
untuk bahan rendab dan layak pakai serta memiliki 
pengganti kehandalan. 

Ketidakpastian Pemerintaban yang bam dilantik belum 
arab kebijakan menunjukkan orientasi industri yang akan 
yang menjadi fokus pengembangan. Bagi dunia indstri 
dikeluarkan dan pertarnbangan 
oleh 
pemerintah 
Tuntutan 0-25 Industri pertarnbangan tidak Input dari Alarn dan 
kelestarian lingkungan karena semua basil diarnbil langsung 
lingkungan dari alarn, untuk itu perlu nsistim arndal yang 
dengan sistim benar dan ketat 
go green 
Kemudahan 0-10 Kemudaban impor produk masih dibatasi oleh 
untukimpor regulasi dan ketatnya bea cukai. [24] Bea cukai 
barang mempunyai lima jalur pemeriksaan, yakni jalur 

merab, jalur kuning, jalur hijau, jalur MIT A, dan 
jalur non- MITA Jalur merab merupakan proses 
untuk barang imp or dengan pemeriksaan fisik, 

Pengenalan 0-30 Material handling merupakan hal yang lama tapi 
produk barn karena tidak semua orang bisa mengenal 
material Iebih dalarn tentang material handling. Untuk itu 
handling diperlukaunya hal berupa training dan 

pendekatan secara terns men eros terhadap user. 
Kesadaran 0-28 Peningkatan beban biaya masyarakat berimbas 
untuk value pada munculnya kebutuhan konsumen terhadap 
added product produk yang mempunyai nilai guna lebih 

tinggi.Beberapa majalab konsumen independen 
melakukan penilaian terhadap nilai yang 
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diberikan terhadap produk yang dibeli oleh 
konsumen seperti material handling 

Daya tahan 0-17 Mempunyai daya tahan yang baik dan mampu 
yang baik berkembang dalam berbagai kondisi ekonomi 
dalam kondisi dalam kegiatan produksi.Seperti saat ini ekonomi 
ekonomi Indonesia dan dunia terns tunm akibat 

menurunya nilai mata nang dan menurunnya 
harga BBM dan bahan tambang 

Sumber: Catatan wawancara, d1skusi dan data sekunder (d10lah) 

Dari tabel diatas menjelaskan beberapa aspek yang memiliki tingkat 

prioritas rendah, hal ini disebabkan tidak adanya pengaruh langsung dari aspek-

aspek tersebut terhadap kenaikan atau penurunan penjualan dan biaya atau bahkan 

perubahan pola bisnis perusahaan saat ini. 

Tahap selanjutnya adalah penggabungan faktor, dengan pertimbangan 

kesamaan inti pernyataan dan perluasan dari konteks penyataan. Berdasarkan 

tabel diatas, dilakukan review bersama dengan expert untuk menghasilkan 

kesepakatan terhadap faktor-faktor yang bisa dielaborasi khususnya pada aspek-

aspek yang menonjol kedalam aspek opportunity. Untuk usulan peneliti Expert 

juga melakukan persetnjuan terhadap matriks prioritas. 

Faktor yang mengalarni penggabungan dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel4.10 Tabel penggabungan faktor opportunity 

. 
Gabungan Inti 

Fa~tor: Inti-Pemyataan: Pernyataan 

0-15 Nilai tukar rupiah Nilai tukar rupiah Nilai tukar rupiah, 

0-18 kurs valuta mata uang kebijakan pembebasan 

asing terhadap penjualan impor produk wilayah 

produk ekspor dan ASEAN, Perubahan 

pembelian material (import) pola interaksi di MEA 

0-2 MEA (Masyarakat Penyesuaian pola dan 
Ekonomi Asean) perubahan interaksi di 
0-4AFTA MEAserta 

kebijakan pembebasan 
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impor produk ASEAN 
0-7 insentif pajak untuk Kemudahan akan eksport 
produk ekspor imp or yang dan import rnernbantu 
rnernungkinkan harga dalarn proses pernbelian 
barang rnenjadi affordable dan pengiriman barang 

jadi 
0-10 kebijakan produk Kebijakan pernerintah 
ekspor impor di sektor rnenegani eksport 
industri dan pertarnbangan import sangat 

rnernbantu perusahaan 
dalarn pengernbangan 

0-29 Mernproduksi barang 
hasil produk dengan 

sesuai kebutuhan customer 
rnengetahui kebutuhan 
akan konsurnen 

0-23 Masuknya barang 
kreatif 

0-3 Munculnya prosedur 
ekspor impor yang 
rnenciptakan demand barn 
di dalarn dan luar negeri 
Surnber : Catatan wawancara, dtskust dan data sekunder ( dtolah) 

Dari data tabel diatas dinyatakan bahwa aspek nilai tukar rupiah dan 

MEA,AFTA dan valuta asing merupakan hal yang ditonjolkan sebagai peluang 

.Dengan kata lain lebilt kepada bagairnana perusahaan bisa rnernanfaatkan 

rnunculnya kebijakan MEA di ASEAN untuk rnernperluar pasar di luar negeri. 

Selain itu sebagai konsekuensi dari sernakin rnelernahnya nilai tukar rupiah, 

transaksi ekspor akan rnenghasilkan keuntungan yang lebilt baik serta harus 

dijaganya kualitas dan harga akibat pasar bebas di wilayah ASEAN. 

Aspek kebijakan pernerintah terhadap prosedur ekspor impor digabungkan 

dengan kebutuhan konsurnen dengan produk bagus dan sesuai kernauan 

konsurnen rnernpermudah pernasaran dan pengernbangaunya. Pertimbangannya 

adalah kebijakan prosedur ekspor impor muncul karena adanya kebutuhan 
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konsumen luar negeri dan dalam negeri terhadap material handling. Pemerintah 

merespon kebutuhan tersebut dengan mengeluarkan kebijakan prosedur yang 

memberikan insentif pajak tertentu sehingga mampu mengurangi persaingan pada 

produk import tentunya. 

Setelah dilakukan penggabungan aspek dan seleksi berdasarkan tingkat 

prioritasnya, disepakati delapan aspek utama opportunity. Keseluruhan aspek 

tersebut mempunyai tingkat prioritas yang tinggi. Aspek-aspek tersebut yang 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel4.11 Aspek utama opportunity 

.. . . Probable Probable Priority 

No. ' ·. Inti Pt+nyataan of impact on .. - -,· 't.;·- . .'-
-;· ... ·,. occurence corporation . . . .. ".·, , . .. 

OP-1 Ekspansi pasar yang masih luas 
(intemasional) dengan H H H 

kebutuhan konsumen yang se 

OP-2 Daya beli konsumen terhadap M H H 

barang yang inovatif dan 
berdaya guna lebih baik dan 
tinggi 

OP-3 Nilai tukar rupiah, Kebijakan 
pembebasan impor produk H M H 

wilayah ASEAN, Perubahan 
pola interaksi di MEA 

OP-4 Peningkatan daya saing melalui 
efisiensi, desain kreatif dan H M H 

harga kompetitif 

OP-5 Turunnya naiknya BBM M H H 

OP-6 Kebijakan-kebijakan pemerintah 
berkaitan dengan dunia industri M H H 

dan tambang 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui 6 (enam) aspek utama opportunity. 
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Bidang yang dibahas mencakup seluruh aspek politik, ekonomi, sosial dan 

teknologi. Tingkat kemungkinan kejadiannya pun beragam, dari yang jangka 

pendek hinggajangka waktu menengah. 

2.1.2 Aspek threat 

Merujuk pada analisa data transkrip FGD dan In-depth Interview, dapat 

diketahui bahwa terdapat 36 pemyataan yang akan dijadikan dasar untuk 

menyusun aspek threat. Keseluruhan pemyataan ini dapat dilihat dalam detail 

transkrip pada lampiran IV. Pemyataan ini menggambarkan sudut pandang 

informan terhadap faktor ekstemal yang berpengaruh negatif terhadap perusahaan 

dan lingkungan perusahaan. Komposisi dari aspek tersebut tergambar dalam tabel 

dibawah ini: 

Tabel4.12 Tabel Aspek Threat 

·No: . .Ja\y~biui · Jumlah 
I__ , :·- ~ . ' ... \:;· :·::,;:. ' ' -... 

'Aspek ·R.e···~nd~ · Peniyataan Aspek %Aspek sp •••.. . . . 

1. Politik 16 36 45% 

2 Ekonomi 15 36 42% 

3 So sial 3 36 8% 

4 Teknologi 2 36 5% 

Jumlah: 36 100% 

Sumber: Catatan wawancara, d1skusi dan sharmg (dwlah) 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa para responden menganggap bahwa 

faktor politik memberikan potensi ancaman yang terbesar yakni sebanyak 45% 

dari ancaman keseluruhan.Faktor ini berkaitan dengan masih hangatnya proses 
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pemilihan presiden serta peraturan per undang-undangan yang berubah-ubah. 

Faktor ekonomi merupakan potensi ancaman kedua terbesar dengan nilai 42% 

dari keseluruhan ancaman. Sedangkan untuk faktor sosial dan teknologi 

responden menganggap hal ini tidak merupakan ancaman karena dari total· 

ancaman menagambil andil sebesar 8 % dan 5 % hal dianggap sebagai faktor 

dengan potensi ancaman terkecil yang dapat mempengaruhi perusahaan dan 

lingkungan perusahaan. 

Elaborasi dilaknkan untuk mendapatkan data terbaik dan tertajam dengan 

cara mengambil faktor berdasarkan kesamaan inti dari pernyataan informan agar 

mempermudah analisa data. Hasil elaborasi faktor eksternal dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini: 

Tabel4.13 Elaborasi Aspek Threat (Political) 

·:. . -Jnti Pernyataan 

P~rsmilah po_litik: 1ndone~ia yang tidak menentu 
. ~ .. "'. . : - ---". ·- '.. - . . -· . ,;,: --- . . . 

P,<tl!ifang!lli eksP.()rt _produfraw material tam bang . ·- .' " ' - ' ~---" .. '- ' ._ . .,,., . . '- , 

IrifrastrU!fuif-tidakn\.emadai · 
'' ·• •. ;·:- • -. c ' ~: ', ·,.'>".; 1 - • \ 

Ongkos produksiqnggi -· -
- . ' ', ,_ '-- ·-- ..•. . . . . . ; 

Persiiiligan Yanii ~ill9ri!.$ggi dan ketai . . . ' - : .-- .. ' . _,. ' . . . 

Sumber: Catatan wawancara, diskusi dan sharing (diolah) 
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Dari faktor Threat dalam aspek Politik di atas dapat ditemukan beberapa 

faktor yaitu diantaranya persoalan politik Indonesia yang tidak menentu , 

kebijakan pelarangan export MINERBA (raw material) kebijakan pemerintah 

terhadap prosedur ekspor impor dan korupsi serta persaingan yang makin tinggi. 

Semua basil elaborasi terdapat pada lampiran IV yang merupakan kumpulan 

faktor aspek Threat . 

Tabel4.14 Elaborasi aspek threat (Economy) 

Inti Pernyataan 

Ketidilk .tfirsediaan.infra si:ruktur 
. ,:: ,-.'- .:_.._ ~ ' .:· ::_ '""" .. ' " - ' 

'Meleni;almya pas!if.ekono4Ji dunia 
-· ----. - . ·;. - ; - .. ' . . 

.'l)d;\k seimbimgnya biaya produksi dengan nilai jual 
;•,',.·:,,·.·"' ·' ' . ' I •. · - . . 

Keniijkaf:i biayll \~llaga kei]a, . 
• ' •• - ., ·- - • '· ': "• --- '• -. ft • •' ---

•Sistjl!fekorlmni yang akan ber!aku 
·. ·,-. '- ,• ·.- ._.. .. ·., . . . ,. . - . 

. . 

O!igko~ p~odil)(si tirlggi. ·••· .··.· 
' ' ... ···.-.- . . :- ... . . 

~ersiiillgairyang•niakin tinggi dan ketat . . .. ··- -, . 
Surnber : Catatan wawancara, diskusi dan sharing ( diolah) 

Dari tabel threat Ekonomi ada beberapa faktor yaitu diantaranya adalah 

Nilai tukar rupiah, ketidak tersediaan infra struktur, dan kenaikan biaya tenaga 

kerja Kenaikan suku bunga, dan masi11 ada beberapa faktor threat dalam 

ekonomi. 

Tabel4.15 Elaborasi aspek threat (Social) 

Inti Pernyataan 

PeriDllitiliur kpnsum:en dengan harga kompetitif 
' . ___ -._._ ;' . :. -·; · .. ·:· ,'"! -\·._. • . 

.. 
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Sumber: Catatan wawancara, diskusi dan sharing (diolah) 

Dalam tabel 4.15 diatas hanya ada 3 faktor yang memiliki nilai yang 

paling besar pengaruhnya terhadap ancaman pada aspek sosial 

Tabel4.16 Elaborasi aspek threat (technology) 

Inti Pernyataan 

Tidilk ada l~gi teknologi berbeda .. 
B~rkurangnya skills engineering 

Sumber: Catalan wawancara, d1skusi dan shanng (dwlah) 

Berdasarkan data tabel diatas, hanya ada 2 faktor yang menjadi perhatian 

utama dari informan, teknologi yang barn belum ada atau yang beda serta skills 

yang kurang untuk engineering . Sebagian besar informan menganggap faktor-

faktor tersebut akan berpengaruh secara negatif bagi perusahaan dan lingkungan 

perusahaan. 

Seluruh aspek ekstemal ini, agar mendapat nilai kepentingannyamaka 

dilakukan pendekatan yang sama seperti sebelumnya dalam mengelaborasi faktor 

opportunity. Peneliti menyusun matriks prioritas mengacu pada teori yang 

dikemukakan Wheelen (2012). Peneliti melakukan kajian terhadap seluruh faktor 

potensial ini dan memberikan usulan matriks prioritas untuk ditinjau oleh expert 

dalam hal ini General Manager. Expert berhak untuk melakukan koreksi terhadap 

faktor-faktor tersebut dengan kahlian dibidangnya. Adapun usulan matriks 

prioritas dari peneliti untuk aspek threat adalah seperti pada tabel dibawah ini: 
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Tabel4.17 Matriks aspek threat dengan prioritas tinggi 

Inti 
Sumber Penjelasan 

Pemyataan 
Fluaktuasi T-18 Dengan ketidakpastian ekonomi dunia san gat 
nilai tukar berpengaruh pada nilai perdagangan mata uang selurub 
mata nang T-26 dunia tennasuk Indonesia, saat ini rupiah pada akhir 

desemberberkisar Rp 14.350/ dolarnya. Inijelas sangat 
T-20 menggangu perusahaan dalam menjalankan bisnisnya 

Perubahan T-7 Perubal1an harga BBM saat ini dirnana terkadang naik 
harga dan terkadang turon serta subsidi BBM diberhentikan 
BBM membuat daya beli konsurnen ikut berpengaruh dan 

menurun. Untuk itu sering dilakukan penyesuaian harga 
dan inijelas terkadang mengkhawatirkan saat teljadinya 
transaksi. 

Korupsi T-5 Korupsi di Indonesia tennasuk yang tertinggi didunia, 
dimana instansi yang memiliki koprupsi tertinggi adalah 
kepolisian dan bead an cukai serta pajak. Instansi ini 
dalarn usaha tidak berdarnpak langsung akan tetapi 
sebagai sandungan. 

Serna kin T-28 Tahun 2015 merupakan kondisi pertarnbangan yang 
turunnya tidak manis bagi perusahaan karena nilai penualamJya 
produk pertonnya semakin lama makin berkurang dan ini 
tambang berpengaruh pad a pendapatan, dinlana biaya 

operasional yang makin tinggi. 
Pelarangan T-1 Deugau kebijakan pemerintah dinlana sejak tahun 2013 
eksport setiap perusahaan tarnbang tidak bisa langsung menjual 
Minerba T-2 produk mentalrnya ke luar neg en karena akan 

menurunkan pendapatan Negara. Deugau kondisi ini 
T-3 maka otomatis kebutuhan akan material handling akan 

menurun karena operasionalnya 

Sumber: Catalan FGD, In-depth mtemew, data sekunder (dwlah) 

Berdasarkan tabel diatas, aspek ancarnan dengan prioritas tinggi berkisar 

pada kebijakan- kebijakan pemeriritah terhadap dunia pertarnbangan, pelarangan 

penjualan minerba tertentu yang tidak boleh langsung serta naik turunnya harga 

bbm dan korupsi yang mempengaruhi perekonomian secara tersirat. 
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Untuk aspek ancaman dengan prioritas menengah digambarkan dalam tabel 

4.18 dibawah ini: 

Tabel 4.18 Matriks aspek threat prioritas menengah 

"In:tiPemyataim Sumber Penjelas3n-- -'- - -~-.--· -
-

Bertambahnya T-30 Dengan luasnya pasar untuk material handling ini 

persaingan maka akan semakin besarnya persaingan yang 

baru terjadi baik itu dari dalam negeri sendiri maupun 

dari luar 

Pertumbuhan T-31 Pertumbuhan ekonomi Indonesia tumbuh diatas 

ekonomi angka 5% pertahun pada tahun 2014-

T-10 2015.Diketahui memang kondisi Ekonomi 

Indonesia dan dunia memang lagi menurun akan 
tetapi untuk Indonesia masib kondisi plus, tetapi 
tetapi tetap perlu kehati-hatian pengusaha 

Kenaikan T-8 UMR merupakan standar yang sudah ditetapkan 

UMR T-22 oleh pemerintah akan tetapi setiap periodic 
kenaikan berimbas kepada biaya pengelolaan 

T-20 perusahaan , ujungnya adalah dengan menaikkan 

harga dan nilai jual. 

Ketidak T-19 Setiap perkembangan kearah yang lebib baik 

tersediaan selalu diimbangi dengan infrastruktur, dengan 

infra masih kurangnya infrastruktur selalu 
mempengaruhi kepada kelancaran kegiatan 
perusahaan dan ini merupakan hambatan tertentu 

Sumber: Catalan wawancara, d1skus1 dan data sekunder (dmlah) 

Dari tabel diatas, tampak ancaman dari aspek bertambalmya persaingan 

sesame pemain material handling, pertumbuhan ekonomi yang masih turun, serta 

bertambalmya biaya dengan kenaikan UMR dan juga kurang tersedianya infra 

struktur yang cukup 

Untuk aspek ancaman dengan tingkat prioritas renrlah rlapat dilibat pada 

label dibawah ini: 
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Tabel 4.19 Matriks aspek threat prioritas rendab 

Inti .. 

Pernyataan 
Sumber Penjelasan 

Tidak T-35 Pasar material adalab pasar yang teknologinya 
memiliki yang tidak tinggi, akan tetapi sangat diperlukan 
teknologi yang sesuatu teknologi yang beda untuk meningkatkat 
bed a penjualan 

Perubaban T-11 Diperlukannya sesuatu pengganti energy yang 
energi tidak tergantikan, akan tetapi karena persediaan 

yang ban yak untuk 100 tabun kedepan perlu 
disiasati untuk rencana penggantiannya. 

Kebijakan T-10 Ada pambatasan tertentu pada para investor asing 
ekonomi pihak untuk ikut menanam modal di Indonesia, akan 
tertentu tetapi ada penetapan khusus atau pembatasan bagi 

investor asing. Bagaimana pun juga dengan 
adanya pemodal asing akan ikut menambal1 
kesempatan ekonomi Indonesia menjadi Iebih 

baik. 

Ketidak Kebutuhan akan material handling masih 
rataan didominasi oleh sektor-sektor tertentu saja seperti 
kebutuhan T-17 industri semen, tambang, belum bisa 
akan produk dikembangkan ke sector laimJya karena beda 
material bentuk dan rupa materialnya sehingga ini manjadi 
handling batasan pada pengembangannya. 

Sumber: Catatan wawancara, diskus1 dan data sekunder (d10lab) 

Dari tabel 4.19 dilakukan review bersama dengan expert untuk 

menghasilkan kesepakatan terhadap faktor-faktor yang bisa dielaborasi khususnya 

pada aspek-aspek yang menonjol kedalam aspek threat. Expert juga melakukan 

persetujuan terhadap matriks prioritas yang diusulkan oleh peneliti. 

Dalam tabap ini dilakukan pula penggabungan faklor, dengan pe1timbangan 

kesamaan inti pernyataan dan perluasan dari konteks penyataan. Adapun faktor 

yang mengalami penggabungan dapat dilihat pada tabel dibawab ini. 
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Tabel 4.20 Penggabtuigan faktor threat 

Uraian Inti peniyataan Inti Pernyataan 
T -1 Persoalan politik I ndonesia Kebijakan Berkaitan dengan 
yang tidak menentu 
T-2 Peraturan mengen 

------lf-'p'-e_m_e_n_·n_tah--.,.------,----l semua kebijakan 
Peraturan dan UU pemerintah yang ai dunia 

industri dan dagang 
T -3 Pelarangan ekspo rtbahan 
minerba 
T -& Kebijakan BBM 
T-14 UU ketenagakerja an 

Kebijakan 
pelarangan 

mempengaruhi 
bisnis 

Kebijakan Kenaikan biaya 

T-12 Kenaikan TDL 
-----1--:k,::e~te::n:;:a~g=ak~e:::olj~a=an=-,.---l tenaga kelj a, 

Kenaikan berbagai Kenaikan 
T-8 Kenaikan UMR 
T -22 Kenaikan biaya p roduksi 
T -23 Inflasi yang tinggi 
T-16 Biaya yang diseba bkan 
pengaruh biaya politik 

biaya BBM,kenaikan 
TDL, dan biaya 
produksi 

68 

Dari tabel 4.20, ada 2 ( dua) faktor yang dilakukan penggabungan,yakni 

masalah kebijakan-kebij akan bam pemerintah Jokowi-JK yang berkaitan dengan 

bagai kenaikan yang ditimbulkan oleh berbagai penyebab kegiatan bisnis serta her 

baik itu politik, ekono mi dan budaya Faktor penggabungan aspek dan seleksi 

berdasarkan tingkat prio ritasnya, disepakati 9 (Sembilan) aspek utama threat. 

Keseluruhan aspek terseb ut mempunyai tingkat prioritas yang tinggi. Aspek-aspek 

tersebut yang dapat dilih at pada tabel4.21 

Tabel4.21 Aspek utama threat 

No. 

T-1 

T-2 

Inti Pe rnyataan 

Persoalan poli · 
memepngaruhi 
daganglndone 

tik 
persaingan 

sia 
Kebijakan pem 
memudahkan · 

erintah yang 
nnport barang 

Probable 
of·. 

occurrence 

M 

M 

Probable Priority 
impact on 

corporation 
H H 

H H 

42993.pdf



69 

T-3 Kenaikan BBM H M H 

T-4 Berbagai larangan dan UU 
yang dikeluarin mengharnbat H M H 
terhadap usaha 

T-5 Berbagai produk dan teknologi M H H 
yang tidak langka 
keberadaannya 

T-6 Kenaikan biaya produksi 
M H H 

T-7 Kenaikan biaya tenaga kelja 
M H H 

T-8 Nilai tukar rupiah dan turunnya 
nilai mata uang rupiah terhadap M H H 
valuta asing . 

T-9 Perekonomian dunia yang tidak 
menentu ditahun 2015 ini. H M H 

Berdasarkan tabel diatas, kedelapan faktor ancaman utarna tersebut yang 

menjadi aspek utarna. Aspek yang dicakup meliputi politik, ekonomi, sosial dan 

teknologi. 

2.2 F aktor internal 

Sesuai dengan hasil FGD dan In-depth Interview yang dilaksanakan 

sepanjang bulan Oktober 2015 (daftar responden terlarnpir) dapat diuraikan 

garnbaran kondisi internal saat ini yang berpengaruh terhadap PT. XYZ. Terdapat 

38 jenis faktor yang berpotensi menjadi kekuatan atau kelemahan perusahaan, 

yang terdiri dari 21 komponen sumber daya dan 17 komponen kapabilitas. 

Transkrip nilai dapat dilihat pada lampiran V. 

Peneliti melakukan kajian terhadap setiap faktor yang muncul sebagai aspek 

internal. Faktor-faktor yang mempunyai kesarnaan inti pernyataan digabungkan 
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menjadi satu uraian tmtuk memudahkan pemahaman. Peneliti juga melakukan 

penilaian VRIO untuk setiap aspek tersebut. Hasil dari evaluasi ini dituangkan 

kedalam tabel dibawah ini: 

Tabe14.22 Matriks VRIO Aspek Internal Kekuatan (Strength) 

j 
Strategic g 0 Kategori 

0.: v R I 0 z Uraian ·;; 
implication " sa 

1-1 I Spesialisasi material Sumber daya R • • • Sustainable 
handling manusta competitive 

Memiliki program advantage 

I-7 30 training bagi customer 
I-1 3 Tenaga professional 
I-1 13 Engineering support 

yang kuat dan memiliki 
skill tinggi 

I-2 5 Skill yang tinggi untuk 
material handling 

I-7 33 spesified 
Tenaga ahli yang cukup 
ban yak 

I-1 2 Organisasi yang sudah Operasioanal c II Competitive 

dikenal dan merk parity 

I-2 4 Merk Image PT XYZ 
yang kuat 

I-2 6 Kualifikasi perusahaan 
yang kuat dipercaya 

I-2 7 Memiliki produk Produk c • • • Sustainable 

I-5 22 berkualitas berkualitas competitive 

Memiliki customer yang advantage 

banyak dan loyal 

1-2 8 Link produk yang saling 
berkaitan 

I-3 9 Produk lokal dengan 
dengan kualitas 
international 

I-4 19 Vendor terakreditasi Operational R • Competitive 
parity 

I-4 20 IT system yang cukup Sistim support c • • Competitive 

support parity 
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menjadi satu ura1an untuk memudahkan pemahaman. Peneliti juga melakukan 

penilaian VRIO untuk setiap aspek tersebut. Hasil dari evaluasi ini dituangkan 

kedalam tabel dibawah ini: 

Tabel4.22 Matriks VRIO Aspek Internal Kekuatan (Strength) 

..• ,_. ;; "-
•'f - - ~ 

-:~.'~-~·_::; >:::_.'··~:/ .- 'j; -. 

':7··'1 ··z •: 
'• ~-. ' ~ 

i.::3:·.·~~~- t~~. '' ---:::·: -~· . 
1-1 I Spesialisasi material 

handling 
Sumber daya R • • 

1-7 30 
1-1 3 
1-1 13 

1-2 5 

1-7 33 

1-1 2 

Memiliki program 
training bagi customer 

Tenaga professional 
Engineering support 
yang kuat dan memiliki 
skill tinggi 

Skill yang tinggi untuk 
material handling 
spesified 
Tenaga ahli yang cukup 
ban yak 

manusia 

Organisasi yang sudah Operasioanal 
dikenal dan merk 

c • 
ri~-72~4--~M~~7k~Im--ag-e~P~T~XY~~z--~ 

1-2 6 

1-2 7 
1-5 22 

1-2 8 

1-3 9 

1-4 19 

1-4 20 

yang kuat 

Kualifikasi perusahaan 
yang kuat dip~caya 

Memiliki produk 
berkualitas 
Memiliki customer yang 
banyak dan loyal 

Link produk yang saling 
berkaitan 

Produk lokal dengan 
dengan kualitas 
international 
Vendor terakreditasi 

IT system yang cukup 
support 

Produk 
berkualitas 

Operational 

c • 

R • 

Sistim support C • 

• 

• Sustainable 
competitive 
advantage 

• 

Competitive 
parity 

Sustainable 
competitive 
advantage 

Competitive 
parity 

• Competitive 
parity 
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1-3 II Rasio tenaga kelja yang Tenaga kelja 
kecil 

12 Produktifitas yang tinggi 
min 700/days 

1-4 14 Usia managerial yang 
masihmuda 

1·4 16 Terkenal11engan Problem 
menyelesaikan masalah solving teknik 
sesuai kebutuhan 

i7 Fiow penaganan 
· masalah yang simple 

18 Memilki kamus problem 
an ali sa 

1-5 25 Distributor tunggal Engineering 
illlti.ik oebempa proaiik Marketing 

Support 
1-5 26 Memiliki pabrik sendiri 
1-6 27 Memilki principal di 

Indonesia 
1-6 28 Support iinti.ik 

pengiriman tercepat 
1-6 29 No minimum order 
1-7 31 Memiliki keagenan Advantage 

·hamper dise"Ieuruh support 
Indonesia 

I-7 33 Modal kelja cukup 
. 

Sumber : Catatan FGD & In-depth mterv1ew ( d10lah) 

Int = Inisial 
V= Valuable 

R= Resources C= Capability 
R =Rare I = Immitable 

71 

R • • Competitive 
parity 

c • • Competitive 
.parity 

c • • • • Sustainable 
competitiVe 
advantage 

c • Ill Competitive 
parity 

0 = Organization 

Berdasarkan Tabel diatas, terdapat beberapa fuktor Kekuatan InternaL Ada 

28 Faktor internal yang didapat dari basil FGD nan Interview yang terbagi ke 

dalam beberapa implikasi strategi yaitu Sustainable competitive advantage dan 

Competitive parity yang merupakan keunggulan untuk perusahaan "dalam jangka 

panjang. Data basil FGD dan wawancara nya dapat dilihat pada Jampiran 

V.Perihal yang menjadi kekutatan dari perusahaan ini yakni berkaitan dengan 

SDM, sistim , operasional dan cara menyelesaikan masalah yang unik. 
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Tabel 4.23 Matriks VRIO Aspek Internal Kelemaban (Capabilities) 

I-3 10 Bam 20% 
menggunakan produk 
lokal 

I-3 15 Tool kit yang kurang 
lengkap untuk support 

I-5 21 Sumber daya yang 
kurang kreatif. 

1-5 23 Tidak mampu EPC 

1-7 34 Belum ada ISO 

1-8 35 Tidak ada serikat 
peketja 

I-8 36 Pengembangan produk 
yang lambat 

I-8 37 Harga relative mabal 

I-8 38 Turn over tinggi 

1-5 24 Optimalisasi R & D 
yangkurang 

Capability 
Engineering 

Tools 

SDM 

c • 

c • 

R • 

Competitive 
parity 

Competitive 
parity 
Competitive 
parity 

Engineering C • • Competitive 
parity 

ISO C • • Competitive 

Organisasi 

SDM 
engineering 
Price 

Turn over 

Inovasi 

parity 
R E Competitive 

parity 
R 11 Competitive 

parity 
C • Competitive 

c • 

c • 

parity 
• Competitive 

parity 
Competitive 
disadvantag 
e 

Sumber: Catatan FGD & In-depth interview (diolab) 

Int = Inisial 
V= Valuable 

R= Resources 
R=Rare 

C= Capability 
I = Immitable 0 = Organization 

Pada tabel diatas ada beberapa faktor internal yang merupakan faktor 

kelemaban yang di dapat dari hasil FGD dan wawancara yang terlampir dalam 

lampiran V. Dimana faktor tersebut berhubungan dengan capability engineering, 

tools,sering teljadinyanya masuk keluar karyawan, disamping juga harga yang 

mabal serta belum adanya inovasi dari technical engineering. 
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3.Tabap Input 

J-.1 .Pembobotan .faktor dan penyusunan matriks SWQT 

Pembobotan pada matriks SWOT ini bertujuan untuk merumuskan strategi 

altematif. Pembobotan dilakukan berdasarkan penilaian terhadap pengaruh/ 

dampak dari masing-masing faktor SWOT tersebut bagi posisi strategik 

perusahaan (Wheefen : 2012). Pada penelitian ini, pembobotan faktor dilakukan 

oleh General Manager atas PT. XYZ sebagai expert. 

&pert dlmima \lii.tiik memberikan i.ihitlili tiligk:at kepentiligan \lii.tiik 

seluruh faktor yang terdapat SWOT secara terpisah, dengan total bobot 100% 

untuk gabungan faktor Vpporluniy dan Threai (OT). Hal ini mengacu pada 

Wheelen (2012) yakni dengan penggunaan total bobot 100% memberikan 

keuntungan bahwa jumiah faktor yang muncui tldak harus sama untuk faktor 01' 

dan SW. Semakin tinggi nilai kepentingannya berarti faktor tersebut bemilai 

penting bagi perusahaan. 

Untuk selw:illl faktor yang telah telah diberikan tingkat kepentingan, 

dilakukan penilaian kondisi saat ini di PT. XYZ. Penilaian ini menggunakan skala 

nilai I .0 ~ 4.0 berdasarkan respon perusahaan terhadap faktor tersebut. Semakin 

tinggi nilainya berarti perusahaan semakin baik dalam merespon faktor tersebut 

(Wheelen, 2012). 

Setelah indikator-indikator SWOT ditentukan, langkah pertama adalah 

menentukiui. bobot, ruling, dan score. Bobot ditentukan betdasarkiui. liilgkat 

kepentingan atau nrgensi penanganan dengan skala 1 sampai 4 (I = tidak penting, 

4 = sangat penting). 

Langkah kedua adalah menjumlahkan bobot kekuatan dan bobot 
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kelemahan. Kemudian dihitung bobot relatifuntuk masing-masing indikator yang 

terdapat pada kekuatan dan kelemahan, sehingga total nilai bobot tersebut menjadi 

1 atau 100%. Dengan cara yang sama dihitung bobot dan bobot relatif untuk 

peluang dan ancaman. Expert memberikan nilai prioritas dan bobot untuk 

beberapa faktor utama Ekstemal di bawah ini dengan total keseluruhan bobot nya 

bemilai I : 

Tabel4.24 Faktor Utama Ekstemal dan Penilaian Bobot 

;~~!~ ~i!iifiiJ!;\'!~ ~~!~ ~~··· f'lf' 1'i~i~ 
OP-1 Kebijakan pemerintah di dunia I 4 O.oi 1/67 : 0.01 

industri dan tambang 
OP-2 Penetapan transaksi dengan 4 2 0.05 4/67: 0.05 

memakai mata uang rupiah 
OP-3 Masyarakat Ekonomi ASEAN 3 3 0.04 3/67: 0.04 
OP-4 Perubahan pola interaksi di MEA 2 3 0.02 2/67: 0.02 
OP-5 Kebijakan pembebasan impor 5 1 0.07 5/67: O.D7 

produk wilayah ASEAN 
OP-6 Ekspansi pasar ke pasar yang 7 4 0.1 7/67: 0.10 

lebih Iuas 
OP-7 Penurunan Harga BBM dunia 6 4 0.04 6/67: 0.08 
OP-8 Industri produk barang kreatif 8 2 0.11 8/67: 0.11 
T-1 Fluaktuasi nilai tukar mata uang I 4 0.01 I/67: 0,01 

T-2 Perubahan harga BBM 3 3 0.04 3/67: 0.04 
T-3 Semakin turunnya produk 4 2 0.05 4/67:0.05 

tam bang 
T-4 Pelarangan eksport Minerba 5 I 0.07 5/67:0.07 

T-5 Bertambahnya persaingan baru 2 3 0.02 2/67:0.02 

T-6 Kenaikan biaya produksi 6 2 0.08 6/67: 0.08 

.T-7 Kenaikan biaya tenaga kelja 8 3 0.11 8/67: 0.11 

T-8 Pertumbuhan ekonomi 7 2 O.I 7/67: O.IO 

Total 1 
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Dari tabel 4.24 di atas terdapat keterangan pemberian nilai prioritas, rating 

dan bobot yang sudah disepakati oleh expert. Terdapat 8 faktor Opportunity dan 8 

faktor Threat dengan masing-masing sudah diberi nilai prioritas oleh responden 

dan hasil bobot berdasarkan olahan data responden. 

Untuk penilaian faktor internal expert memberikan nilai, prioritas dan 

bobot sebagai berikut: 

Tabel4.25 Faktor Utama Internal dan Penilaian Bobot 

S-3 1 3 0.03 0,03 

S-4 daya manusia 3 3 0.01 0,01 

S-5 Problem solving teknik 5 1 0.16 5/30: 0,16 

W-1 Inovasi produk 1 4 0.03 1/30: 0,03 

W-2 Price 4 3 0.13 4/30: 0,13 

W-3 ISO 5 4 0.16 6/30: 0,16 

W-4 Production cost 2 4 0.06 5/30: 0,06 

W-5 Tum 3 3 0.01 3/30: 0,01 

Total 1 

Langkah ketiga adalah menentukan rating. Rating adalah analisis kita 

terhadap kemungkinan yang akan terjadi dalam jangka pendek (misalnya satu 
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tahun ke depan). Niial rating untuk V arlabel Kekuatan diberi nlial I sampai 4. 

Diber.i .nilai -l kalau kemungkilmn -indikator tersebut kineljanya semakin menurun 

dibandingkan pesaing utama. Diberi nilai 2 kalau indikator itu kinerjanya sama 

dengan pesaing utama. Sedangkan diberi nilai 3 atau 4, kalau indikator tesebut 

lebib baik dibandingkan pesaing utama. Semakin tinggi nilainya artinya kinerja 

indikator tersebut tahun -depan akan -semakin baik -dibarrdingkan pesairrg utama. 

Nilai Rating Variabel Kelemahan diberi nilai I sampai 4. Diberi nilai I 

kalau mdikator tersebut seruakiii ban.yak kelemahan.nya dibandmgkiili pesaifig 

utama. Sebaliknya diberi nilai 4 kalau kelemahan indikator tersebut semakin 

menurun dibandingkan pesaing u'tama pada tahun depan. Artinya pemberian nilai 

rating untuk variabel kelemahan atau variabel Ancaman berkebalikan dengan 

pembenan nllal rating untuk varlabei kekuatan dan varlabei peiuang. 

Nilai Skor diperoleh berdasarkan basil nilai bobot dikali nilai rating. Total 

nilai score untuk internal faktor menunjukkan bahwa semakin nilainya mendekati 

l, semakin banyak kelemahan internal dibandingkan kekuataunya. Sedangkan 

semakin nilainya mendekati 4, semakin banyak kekuatannya dibandingkan 

kelemaharmya. 

Begitu juga dengan total nilai score untuk faktor ekstemal. Semakin total 

nilai ·score mendekati I, semakin banyak ancamannya "dibandingkan ·dengan 

peluang. Sedangkan apabila total nilai score mendekati 4, artinya semakin banyak 

peluang dibandingkiui ancaman. 

Gabungan kedua kondisi internal dan ekstemal ini selanjutnya kita masukkan 

dalam Internal External Matrix, sehingga kita mengetahui posisi persaingan yang 

akan terjadi pada korporat, unit bisnis, maupun produk yang kita analisis. 
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Berdasarkan posisi ini kita dapat rnenentukan strategi yang tepat untuk 

rnernenangkan persaingan tahun depan 

a.Pernbobotan faktor eksternal 

Untuk faktor-faktor ekstemal yang dianggap berpengaruh terhadap 

perusahaan adalah seperti pada tabel dibawah ini. Untuk rnendapatkan nilai 

tertirnbang faktor eksternal, dilakukan pengalian setiap faktor dengan rating, 

sebagai berikut: 

Nilai tertimbang = Bobot x Rating 

Keseluruhan nilai tertirnbang ini kernudian dijurnlahkan untuk 

rnendapatkan nilai tertirnbang total. Dari tabel tersebut diatas, didapatkan nilai 

tertirnbang untuk analisa faktor ekstemal sebagai berikut: 

Tabel 4.26 Tabel Nilai Tertirnbang Eksternal 

OP-1 Kebijakan pemerintah di dunia industri 0.11 4 0.44 
dan tarnbang 

OP-2 Penetapan transaksi dengan rnernakai 0.05 3 0.10 
rnata uang rupiah 

OP-3 Masyarakat Ekonorni ASEAN 0.04 3 0.12 
OP-4 Perubahan pola interaksi di MEA 0.02 3 0.06 
OP-5 Kebijakan pernbebasan irnpor produk 0.07 3 0.21 

wilayah ASEAN 
OP-6 Ekspansi pasar ke pasar yang lebih luas 0.10 4 0.40 
OP-7 Penurunan harga bbrn 0.04 4 0.16 
OP-8 Industri produk barang kreatif O.Ql 2 0.22 
T-1 Fluaktuasi nilai tukar rnata uang 0.11 4 0.44 
T-2 Perubahan harga BBM 0.04 3 0.12 
T-3 Sernakin turunnya produk tarnbang 0.05 4 0.20 
T-4 Pelarangan eksport Minerba 0.07 I 0.07 
T-5 Bertarnbahnya persaingan baru 0.02 3 0.06 
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T-6 Kenaikan biaya produksi 0.08 3 0.24 

T-7 Kenaikan biaya tenaga kerja O.Ql 3 O.o3 
T-8 Pertumbuhan ekonomi 0.10 2 0.20 

Total 1 3.05 
Sumber: Catatan In-depth interview (diolah) 

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa ekspansi pasar yang lebih luas 

mempunyai nilai tertimbang paling tinggi. Selanjutnya aspek kenaikan biaya 

produksi, penurunan harga bbm dunia serta menuju masyarakat ekonomi asean. 

Aspek yang mempunyai nilai terendah yakni kebijakan pemerintah dibidang 

industri dan tambang, demikian pula dengan fluktuasi mata uang. 

a. Pembobotan faktor internal 

Untnk faktor-faktor internal yang dianggap berpengaruh terhadap 

pernsahaan adalah seperti pada tabel dibawah ini. 

S-1 

S-2 

Tabel 4.27 Tabel faktor utama internal 

Merk dan teknik 
operasional 

Produk berkualitas 

• 

• 

• • 

• 

Sustainable 
competitive 
advantage 

Competitive 
parity 

Strength and 
long term 
core 
competence 

Strength and 
long term 
core 
competence 

4 2 

S-3 Engineering • • • • Sustainable Strength and I 3 
marketing support competitive long term 

advantage core 
competence 

S-4 Sumberdaya • • Sustainable Strength and 3 3 

manusm competitive long term 
advantage core 
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competence 

S-5 Problem solving • • Competitive Strength 5 1 
teknik parity 

W-1 Inovasi produk • Competitive Weakness 1 2 
parity 

W-2 Price • • Competitive Weakness 4 2 
parity 

W-3 ISO II • Competitive Weakness 5 4 
parity 

W-4 Production cost • • Competitive Weakness 2 2 
parity 

W-5 TurnOver • • Competitive Weakness 3 4 
parity 

Sumber: Catatan In-depth mterv1ew (dwlah) 

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa terdapat 5(lima) aspek strength 

dan 5 (lima) aspek weakness yang berpengaruh bagi perusahaan dan lingkungan 

perusahaan. Engineering marketing support dan merk dan operasionalnya 

menjadi dua faktor utama yang paling menonjol pada aspek strength. Sementara 

Inonovasit dan production cost rnenjadi dua faktor utama yang menonjol pada 

aspek weakness. Keseluruhan aspek tersebut harus mampu dikelola dengan baik 

sehingga memberikan dampak yang positifbagi perkembangan perusahaan. 

Untuk mendapatkan nilai tertimbang faktor internal, dilakukan pengalian 

setiap faktor dengan rating, sebagai berikut: 

Nilai tertimbang = Bobot x Rating 

Keseluruhan nilai tertimbang ini kemudian dijumlahkan untuk 

mendapatkan nilai tertimbang total. Nilai tertimbang untuk analisa faktor internal 

adalah sebagai beriknt: 
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Tabel 4.28 Nilai tertimbang faktor internal 

Faktor intehial 
~·----· . ~1 . 

-:1~'?> ... 
,,.<- ·- r. 

S-1 Merk dan teknik operasional 0.06 3 
S-2 Produk berkualitas 0.13 4 
S-3 Engineering marketing support 0.03 3 
S-4 Sumber daya manusia 0.16 4 

S-5 Problem solving teknik O.Dl 2 

W-1 Inovasi produk 0.03 2 

W-2 Price 0.13 3 

W-3 ISO 0.16 4 

W-4 Production cost 0.06 2 

W -5 Turn Over 0.01 4 

Total Nilai Faktor Internal I 

3.2 Matriks CP (Competitive Profile Matrix) 

Tabel4.29 
Competitive Profile Matrix 

Faktor Kritis Bobot PT.ABC PT.PQR 
Keberhasilan Nilai Nilai Nilai Nilai 

80 

" ' Nilai' · 
·· tei'ti~n6~n2 · 

0.18 

0.52 

0.39 

0.64 

0.32 

0.06 

0.39 
0.64 

0.12 

0.04 

3,3 

PTXYZ 
Nilai Nilai 

Tertimbanl! Tertimbanl! Tcrtimbane 
Nama/Merk 0.30 2 0.60 3 0.60 3 0.90 

Kualitas Produk 0.20 4 0.80 3 0.60 3 0.60 

Kapasitas 0.15 4 0.60 3 0.90 4 0.60 

Produksi 

Persaingan Harga 0.15 3 0.45 4 0.60 2 0.30 

Manajemen 0.05 4 0.20 3 0.15 3 0.15 

Posisi Keuangan 0.10 4 0.40 4 0.40 3 0.30 

Legalitas 0.05 2 0.10 4 0.40 4 0.20 

Total 1.00 3.15 3.65 3.05 

Dari perbandingan 3 perusabaan yang dikategorikan besar yang bergerak di 

bisnis Material Handling memiliki kekuatan yang sama artinya: persaingan 
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diantaranya sangat ketat sehingga alternative inovasi sangat dibutuhkan diusaha 

ini. Jika melihat dari nilai bisa dikatakan PT XYZ merupakan yang terlemah 

dintara ketiganya. 

4. Tahap Perbandingan atau Pencocokan (Matching Stage) 

4.1 Matriks SWOT 

Enders et a!. (2009) menggunakan SWOT untuk mengembangkan strategi 

yang konsisten dan terpadu yang secara bersamaan mempertimbangkan perspektif 

internal dan eksternal.Analisis SWOT merupakan salah satu instrument 

perencanaaan strategis dengan menggunakan kerangka kerja strength, weakness, 

opportunity dan threat. Instrument ini memberikan penilaian menyeluruh terhadap 

suatu obyek pengamatan, sehingga bisa dilakukan tindakan yang tetap. Aspek 

opportunity dan threat diperoleh dari analisa faktor eksternal. Aspek strength dan 

weakness diperoleh dari analisa faktor-faktor internal. Dengan menggabungkan 

identifikasi faktor internal dan faktor eksternal yang sudah dilakukan pada 

tahapan sebelumnya, dapat disusun matriks SWOT yang baru untuk PT. XYZ, 

sebagai berikut: 

Tabel 4.30 Matriks SWOT 

. '" 

S"T Me&: dan teknil(operasiorial 
~-. ; !-' ., ''· • ' . ' . '· ' -. 

:s~2·Prodiik berkualitas ·· · : "; :· 
:s~~ .Erigiri,:eering mllJki:tfug ~uf?p~f!- _ .• · _ 
's-ksllni~~r·dayailll!l1iiiii~:: .'- ·· ·" 
's~s. probieill solving ·~~Iillik . , ' . 
·-·-: ., .'. •• • ' >. ,., "'i ... ., 
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:()~3)11_as,x¥akat Ekojl~~i ~SE~~ :-_ '- ' - :: 'rr~~-Jlel~~ta}l. e~sport'!yfinerba. I 

9"4~~rqj)a~3n.p_ola,W(efill<Si d~.MpA.~ - -· :-T~S,J3.~~b(lhriy~a persaiilgrufll~ -
,a:sK:eb}j~!<'iui p'emo~~asa~.,nniJor prg~tiiC j-6 l§.eiji!ik;iuj-'~lay~Jirodiiksi ': . 

:'-··':I~5~y~,A§~AN--'-,~;: '''-''?:~'!}:~~-:;-_, ·]~~~ft~~~&~:,~l~~~a:·,, __ 

Matriks diatas mememperlihatkan saat m1 dan 

memberikan garnbaran bagi manajemen untuk melihat potensi strength apa saja 

yang dimiliki, demikian pula weakness yang perlu dikelola. Manajemenjuga perlu 

mempertimbangkan Iangkah-Iangkah strategis untuk bisa menangkap peluang 

yang ada dipasar, dan mengatasi ancarnan-ancarnan yang disebabkan oleh 

perubahan dan pergeseran.Perubahan dengan kebijakan yang dikeluarkan 

pemerintah barn, naiknya biaya produksi , dan ekonomi saat ini yang lagi tidak 

bergairah serta semakin menurunnya harga bbm dan bahan tambang membuat 

perusahaan harus bisa mengatisipasinya dengan program jangka pendek dan 

panJang. 

4.2 Matriks TOWS 

a. Tabel strength - opportunity 

Peneliti mencoba membandingkan antara aspek opportunity dengan aspek 

strength yang nanti diharapkan adanya pengaruh antara satu dengan Iainnya. 

Perbandingan akan dilakukan dengan perbandingan satu lawan satu. Interaksi 

yang terjadi antara faktor Strength dengan opportunity dapat dilihat seperti tabel 

dibawah ini : 
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0-7 

0-8 

Tabel 4.31 tabel Matrik Interaksi S-0 

Kebijakan 
pemerintah di 
dunia industri 
dan tambang 
Penetapan 
transaksi 
dengan 

Kebijakan 
pembebasan 
impor produk 
wilayah 
A SEAN 
Ekspansi pasar 
ke pasar yang 
lebih luas 
Turunnya harga 
bbm 

Industri produk 
barang kreatif 

teknik 
operasional 

berkualitas ng 
marketing 
support 

Sumber 
day a 
manusia 

>1 

83 

Problem 
solving 
teknik 

+ 

.. 

Terlihat di tabel atas hubungan perbandingan satu satu antara Strength 

dengan Opportunity yang temyata ada hubungan keduanya.Kita lihat untuk aspek 
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0-1 dan 0-2 tidak ada hubungan yang saling mempengaruhi keduanya kecuali 

pada 0-2 terhadap 0-3 dimana pemakaian transaksi memakai mata uang sangat 

ada hubungan yang mempengaruhi.Karena setiap penjualan yang ada tentu ada 

nilai mata uang yang dipakai .Sedangkan unruk 0-3 sampai dengan 0-8 semua 

aspek strength ada hubungan yang mempengaruhi contoh mengenai Aspek 0-8 

yakni Industri produk barang kreatif akan mempengaruhi terhadap Merk dan 

teknik operasional, begitu juga terhadap produk berkualitas dengan sumber daya 

manusianya yang akan menciptakan barang dengan mutu baik. 

Strategi yang dapat memaksimalkan strength untuk mendapatkan opportunity, 

diantaranya: 

Tabel 4.32 Tabel Strategi SO 

1 [08] [S4] Memaksimumkan sumber sumber daya untuk 

bisa menghasilkan produk barang kraetif 

2 [03] [04] [05] [Sl] [S2] Tetap bisa memproduksi barang berkualitas 

dengan selalu mempertahaukan merk image 

yang sudah ada untuk keterbukaan pasar 

be bas dan masuknya MEA diawal tahin 20 I 6 

3 [07] [83] Dengan adanya engineering dan marketing 

support bisa memanfaatkan bbm yang turun 

untuk meningkatkan penjualan dan penurunan 

harga agar tetap bisa masuk pada pasar dan 

exist 
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Tabel diatas merupakan basil dari matching stage kondisi ekstemal aspek 

kesempatan dengan kekuatan perusahaan. Adapun perusahaan dalam waktu dekat 

adalah memaksimumkan sumber daya agar bisa menghasilkan barang produktif 

dan kreatif serta bisa menmafatkan merk image dan pasar yang makin terbuka. 

b. Tabel strength - threat 

Peneliti mencoba untuk mengkaji seluruh komponen strength dengan selumh 

komponen treat. Seperti kajian diatas juga dilakukan dengan membandingkan satu 

Iawan satu komponen-komponen strength dan threat.Adapun untuk melihat hasil 

interaksi keduanya dapat dilihat ditabel bawah ini: 

Tabel 4.33 Tabel Matrik Interaksi S-T 

tukar mata uang 

Perubahan 
hargaBBM 
Semakin 
turunnya 

Pelarangan 
eksport 
Minerba 

produksi 
Kenaikan biaya 
tenaga kelj a 

Merk dan 
teknik berkualitas marketing 
operasional support 

daya solving 

manusia teknik 
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Pada tabel diatas hal hal yang berkaitan dengan merk dan operasional aspek S-1 

akan mendapat ancaman dari seluruhkomponen aspek threat karena setiap barang 

yang dibuat dengan berbagai operasionalnya tidak bisa lepas dari ancaman-

ancaman diatas.Satu hal lagi yang sangat mengancam oleh seluruh aspek threat 

adalah engineering marketing support pada aspek S-3, dan hal tidak mendapat 

ancaman adalah teknik problem solving karena hal ini merupakan support 

terhadap sales. 

Terhadap aspek strength-threat, strategi yang dapat memaksimalkan strength 

untuk meminimalkan threat, diantaranya: 

Tabel4.34 Tabel strategi ST 

tetap bisa bertahan walaupun gencamya 

saingan barn, turunnya harga minerba dan 

pelarangan yang ada oleh pemerintah 

2 [T6] [T7] [T8] [S3] [S4] Sumber daya yang ada serta support dari 

engmeermg dan dan marketing bisa 

meminimumkan biaya-biaya barn yang 

timbul akibat kenaikan harga dan tenaga kerja 

3 daya dan teknik penyelesaian 
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masalah bisa memperbesar ketahanan 

perusahaan terhadap penurunan ekonomi 

lokal dan dunia. 

Dari tabel diatas, perusahaan dapat mengatasi berbagai kenaikan biaya dengan 

memaksimumkan sumber daya manusia serta memberdayakan marketing lebih 

tinggi dengan support enigineering. Dan juga bisa mempertahan barang 

berkualitas dan merk image agar selalu tetap ada pembeli dan mudah msuk ke 

pasar manapun 

c. Tabel weakness - opportunity 

Peneliti mencoba membandingkan antara aspek weakness dengan aspek 

opportunity yang nanti diharapkan adanya pengaruh antara satu dengan lainnya. 

Perbandingan akan dilakukan dengan perbandingan satu lawan satu. Interaksi 

yang teijadi antara faktor weakness dengan opportunity dapat dilihat seperti tabel 

dibawah dibawah : 

Tabel4.35 tabel Matrik Interaksi W-0 

Turn Over 

0-1 Kebijakan 
pemerintah di 
dunia industri 
dan 

0-2 Penetapan 
transaksi 
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dengan 
memakai mata 
uangrupiah 

0-3 Masyarakat 
Ekonomi 
ASEAN 

0-4 Perubahan pola 
interaksi di 
MEA 

0-5 Keb1jakan 
pembebasan 
impor produk 
wilayah 
A SEAN 

0-6 Ekspansi pasar 
ke pasar yang 
lebih luas 

0-7 Penurunan 
harga bbm 

0-8 produk 
barang kreatif 

Dari tabel diatas ter!ihat semua peluang yang ada akan dipengaruhi oleh 

kelemahan yang ada pada perusahaan dimana aspek weakness yakni W2,W3,W4 

dimana dengan faktor harga yang tinggi serta ongkos dan biaya produksi yang 

besar pula akan menghambat kelanjutan perusahaan untlik berkembang dan 

meperluas pasaramJya.Untuk kebutuhan perlusan pasar ternyata diperlukan 

pengaknan kualitas produk dan sistim bisnis yang diperkirakan akan mampu 

mengangkat nilai jual dan pemasaran ke luar negeri. Saat ini sudah dilakukan 

sistim kualitas produk akan tetapi perlu ditingkatkan level manajemen quality 

sesuai kemauan pasar.Untuk Turn over sama sekali tidak menghambat lajunya 

peluang yang tercipta. 
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Terhadap aspek weakness-opportunity, strategi Opportunity yang dapat 

meminirnalkan weakness. 

Tabel4.36 Tabel strategi WO 

r~~~i:!l;~~tft~&~,1~7t(:,··~~:·\;if:.:. :··. Wf~~t~~~. :·.: ·:v.t· ;:: ·. :. . ·•. ·. . ···~·; " H , •.. ,, 
1 [01] [W2] [W3] [W4] Kebijakan pemerintah bisa meringankan biaya 

cost produksi dan harga Iainnya serta selalu 

tetap menjalankan kualitas dengan 

pengembangan ISO. 

2 [03] [04] [05] [06] MEA membuka peluang untuk meningkatkan 

[Wl] [W2] daya saing dan mengurangi biaya produksi, 

melalui inovasi produk yang lebih baik dalam 

hal pembelian bahan baku, disain hingga 

memudahkan dalam memasuki pasar bebas 

Asean 

Dari tabel diatas, ada dua strategi yang dilakukan untuk mengurangi kelemahan 

perusahaan yakui dengan memberdayakan kebijakan yang dikeluarkan pemerintah 

serta melakukan inovasi produk. 

d. Tabel weakness - threat 

Untuk kuadran weakuess-threat, peneliti mengkaji mengenai hubungan 

antara faktor weakuess-threat dengan membandingkan satu lawan satu antara 

aspek weakuess dengan threat yang nanti bisa dilihat hasil interaksi diantara 

keduanya.untuk melihat interaksi tersebut dapat dilihat ditabel dibawah ini : 
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Tabel 4.37 tabel Matrik Interaksi W-T 

Inovasi 

produk 

Price 

Fluaktuasi nilai + + 

tukar mata uang 

hargaBBM 

Semakin 

turunnya 

produk tambang 

Pelarangan 

eksport 

Minerba 

Bertambahnya 

produksi 

Kenaikan biaya 

tenaga kerja 

Pertumbuhan 

ekonomi 

ISO Producti Turn 

on cost Over 

Dari tabel diatas menyatakan bahwa biaya produksi, harga barang dan 

pengembangan produk W2, W3, dan W 4 sangat terpengaruh oleh ancaman yang 

ada pada aspek threat, dengan banyaknya ancaman dan kelemahan yang ada maka 
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perusahaan harus berinisiatif untuk mengurangi segala biaya yang berkaitan 

dengan operasional perusahaan. Peluang dari hubungan interaksi antara keduanya 

salin mempengaruhi untuk itu bagaimana perusahaan untuk mengurangi ancaman 

dengan memberdayakan atau meminimumkan kelemahan. 

Terhadap aspek weakness-threat, strategi yang dapat meminimalkan weakness 

untuk meminimalkan threat, diantaranya: 

Tabel 4.38 Tabel strategi WT 

f~;6.J;:, ;n~t~F·,~ti> ,<, .• -- ,, ·. -,_., ._:;': ;~tr~tegr:~ .. -··-,:+~)r;~,:~·':iy.~;;F':;~1?~r:;w-
1 [TI] [T2] [T3] [WI] [WI] Dengan turunnya harga minerba, 

fluktuasi mata uang dapat disiasati 

dengan inovasi produk agar masih bisa 

masuk ke pasar. 

2 [T5] [T6] [T7] [WI] [W2] [W4] Kenaikan harga , biaya produksi dan 

3 [T8] [WI] [W2] [W3] [W5] 

mahalnya tenaga kerja diminimalkan 

dengan jumlah produksi yang disesuaikan 

agar tidak menimbulkan hargi_l yang baru 

dan mahal 

Meningkatkan capability engineering dan 

mempercepat pengembangan 'model baru 

Dari tabel diatas memang terlihat bahwa meminimalkan kelemahan 

dengan meminimalkan ancaman memang sesuatu yang berat akan tetapi bisa 

dikelola dengan baik agar kelemahan dan ancaman ini justru bisa mendatangkan 

sesuatu yang malah berakibat baik pada perusahaan. 

Kumpulan dari seluruh usulan strategi yang dapat digunakan oleh PT. XYZ sesuai 

dengan kondisi lingkungan internal dan ekstenal, adalah seperti tampak pada tabel 
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dibawah ini. 

Tabel 4.39 Kumpulan strategi TOWS 

Kebijakan pernerintah bisa Mernaksirnurnkan sumber sumber daya 

rneringankan biaya cost produksi dan untuk bisa rnenghasilkan produk barang 

harga lainnya serta selalu tetap kraetif 

rnenjalankan kualitas dengan 

pengernbangan ISO. 

rneningkatkan daya samg dan berkualitas dengan selalu 

mengurangi biaya produksi, rnelalui rnernpertahankan rnerk image yang 

inovasi produk yang Iebih baik dalam sudah ada untuk keterbukaan pasar 

hal pembelian bahan baku, disain bebas dan rnasuknya MEA diawal tahin 

hingga rnemudahkan dalarn rnemasuki 2016 

pasar Asean 

Dengan dan 

marketing support bisa mernanfaatkan 

bbrn yang turun untuk meningkatkan 

penjualan dan penurunan harga agar 

tetap bisa rnasuk pada pasar dan exist 

fluktuasi mata uang dapat disiasati akan tetap bisa bertahan walaupun 

dengan inovasi produk agar rnasih bisa gencarnya saingan barn, turunnya harga 

rnasuk ke pasar. rninerba dan pelarangan yang ada oleh 

pernerintah 

Kenaikan harga , biaya produksi dan Sumber daya yang serta support 

rnahalnya tenaga kerja diminimalkan dari engineering dan dan marketing bisa 

dengan jumlah produksi yang merninirnurnkan biaya-biaya baru yang 

disesuaikan agar tidak rnenirnbulkan tirnbul akibat kenaikan harga dan 
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harga yang barn dan mahal tenaga kerja 

Meningkatkan capability engmeermg Sumber daya dan teknik penyelesaian 

dan mempercepat pengembangan masalah bisa memperbesar ketahanan 

·model barn · perusahaan terbadap ·penurunan 

·ekonomi Iokal dan dunia. 

Semua strategi yang terlampir diatas adalah strategi pilihan yang merupakan 

kumpulan strategi alternatif yang bisa dipakai perusahaan sesuai kondisi 

perusahaan saat ini, Strategi ini tentu akan bisa berubah seiring waktu dengan 

tetap mempertahankan sesuatu yang menjadi prioritas yang utama serta mereview 

kondisi yang tidak sesuai. 

4.3 Matriks SPACE (Strategic Position and Action Evaluation) 

Tabe14:40 
Matriks SPACE Analisis 

Faktor Internal Rating. Faktor Eksternal Ratin 
g 

Kekuatan (S) Peluang·(O) 

I. Merk dan teknik operasional 3 l.~~bij~an pemerintah 4 
didnnia mdustrl dan 
tam bang 

;z .. Produk berkualitas ;z 2.Penetapan transaksi dengan · 3 
- -·· . --·· .. - . .. -- ····-- -- ---···· . ----- .. II).ema!q.timafl!uang rupia)l_ 

·-~-~ --
3 .Engineering marketing support 3 3.Masyarakat Ekonomi 4 

Asean 
· 4.Sumber daya manusia 4 4.Perubahan pola interaksi di 2 

MEA 
5. Problem solving teknik 3 5.Kebijakan pembebasan 2 

Import produk wilayah 
Asean 

TOTAL 15 TOTAL 15 
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Kelemahan (W) Ancaman(T) 

1-.Inovasi Produk 4 1-.Fluktuasi nilai tukar mata ·3 
··-··-···· . ·---- -- ··- --- - ----- .. Jl.l!!IK ... ~··· -. . .. . ·- ----- --- w 

2.Price 3 2.Perubahan harga BBM 2 

3.1SO 3 3.Semakin turunnya harga 2 

Produk tambang 

4.Production Cost 2 4.Pelarangan ekspor Minerba 3 

5.Turn Over. 1 5.Berlarribahnya persaingan 2 

13 TOTAL 12 

s =15: 5=+3 0=15:5=+3 

w = 13 : 5 = +2.6 T = 12 : 5 = +2.4 

4.4 Matriks BCG (Boston Consulting Group) 

Matriks BCG yang dilakukan dalam Penelitian ini adalah berkenaan 

dengan strategi bersaing khususnya .yang berkaitan dengan material handling. 

Tetapi pene"titi sampaikan Matrik BCG untuk produk yang dihasiikan oleh PT 

XYZ. Diketahui di PT XYZ ada beberapa produk yang dijual ke customer yaitu : 

Produk Belt Conveyor, Roller Pulley dan accessories. Dimana masing masing 

produk memiliki keistimewaan tersendiri di mata customer. Tiga (3) tahun 

terakhir dapat disimpulkan bahwa Belt Conveyor adalah Star, dan Roller 

mcncmpali Cows, Pulley menernpati Dogs dan Accessories rnenernpali Tanda 

Tanya. 
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Tabel4.41 
Enrohnent PT XYZ tabun 2012-2015 

BCG Matrix 

Sumber: Bruce D Henderson (1970) 

4.5 Matriks IE (Internal-External) 

95 

Matriks IE didasarkan pada dua dimensi kunci yaitu total skor matriks IFE 

pada sumbu x dan total skor matriks EFE pada sumbu y. Matriks IFE Tabel 

menghasilkan nilai 3.3 dan Matriks EFE menghasilkan nilai 3.05 Menurut 

Rangkuti (2008), bahwa total skor berbobot untuk IFE maupun EFE adalah : 

• Kuat 

• Rata-rata 

• Lemah 

: 3,00-4,00 

:2,00-2,99 

: 1,00-1,99 
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Tabel4.42 
Matriks IE PT XYZ 

4,00 3.3 3,00 2,00 
1,00 

4,00 
2 3 

~ 
GROWTH 

r.t 3,07 
~ ... 
0 4 5 6 ,Q 
0 STABILITY GROWTH 

j:Q Hati-Hati STABILITY 
;. 2,00 0 

.>: 
~ 7 8 9 

GROWTH GROWTH LIKUIDASI 

1,00 

Sumber :David (2010:344) 

Hasil yang ditunjukkan pada matriks IE dimana pada sumbu x yang 

merupakan input dari matriks IFE adalah sebesar 3.3, sedangkan pada sumbu y 

yang merupakan input dari matriks EFE adalah sebesar 3.05. Pertemuan sumbu x 

dan y tersebut berada pada sel satu yaitu Growth, hal ini menunjukkan bahwa 

strategi persaingan PT XYZ adalah Growth strategy. Dimana Growth ini 

diarahkan pada upaya untuk tetap mempertahankan apa yang telah dicapai. 

Adapun Iangkah Iainnya adalah strategi intensif seperti Market Penetration, 

Market Development, Product Development atau strategi terintegrasi seperti 

:Backward Integration, Forward Integration dan Horizontal Integration. 

4.6 Matriks Grand Strategy (Strategi Induk/Utama) 

Matriks grand strategy (Gambar 4.42) bertujuan untuk menentukan fokus 

strategi pengembangan SDM di SAE Indonesia yang harus diterapkan. Pada 
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matriks grand strategy, nilai sumbu X diperoleh dengan menjumlahkan bobot rata-

rata faktor internal (kekuatan dan kelemahan), sedangkan nilai sumbu Y diperoleh 

dengan menjumlahkan bobot rata-rata faktor eksternal (peluang dan ancaman) 

yang diperoleh pada matriks space analisis. 

Nilai sumbu X 

Nilai sumbu Y 

Gambar4.2 

Matriks Grand Strategy 

IV II 

= s + (-W) 
= 3 + (-2.6) = 0.4 

= 0 + (-1) 
= 3 + (-2,4) = 0,6 

Gambar 4.2 menunjukkan bahwa pertemuan sumbu X dan Y berada pada kuadran 

ke I yaitu pertemuan antara kekuatan (Strengths) dan peluang (Opportunities). 

Kondisi seperti ini merupakan situasi yang sangat menguntungkan karena 

memiliki peluang dan kekuatan yang lebih dominan. Kekuatan PT XYZ dimana 

produk yang sudah dikenal masyarakat tambang kbususnya Indonesia. 

Peluangnya adalah kesempatan atau pasar yang masih sangat terbuka luas dan 

pemerintah saat ini masih terns memberikan kesempatan dan peraturan di 
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pertambangan yang memberikan indikasi baik kedepannya,serta peraturan 

peraturan masib terus disesuaikan dengan kemajuan Industri tambang. 

5. Tahap Keputusan (Decision Stage) 

Pada tabap ini strategi yang akan dijalankan oleh PT XYZ dengan 

menggunakan Matriks QSPM (Quantitative Strategic Planning Matrix) 

a. STRA TEGI 1 : Kekuatan merk dan kualitas 

b. STRATEGI 2 : Engineering(pengembangan produk) dan Marketing 

Development, Differensial produk and services 

6.1 Pemetaan Ulang 

Untuk dapat menggambarkan kondisi perusahaan dengan basil penelitian 

maka dicoba langkah berikutnya dengan membandingkan antara matriks SWOT 

yang dihasilkan dari penelitian, dengan matriks SWOT yang dimiliki oleh 

perusahaan. Adapun tujuannya adalah untuk melibat perbedaan yang terjadi antara 

kondisi saat ini dibandingkan dengan pendekatan metode penelitian yang 

dilakukan. Perbandingan tersebut dapat dilibat dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 4.43 Tabel perbandingan SWOT 

... . ·- - ·· .. :, ,•> SEBittl:JM . , .. : : .,: ,,~ ~.=-•:,,'",\:_,_,~:.--~ •. ·. '\···· 'I. -~ ·, "' tNc;; · . "isPEK ::'. '-. • •• • ~,';' /.<:; .;';;_1\- .... ~ ~ .... ,; -:; "',:;;_- :..:_;) 

;;',;.,_:~~:~~~'?AH_:~EN$:~To~ :. -,.,,;," .:_.. ' ... ·~: -\.~:· __ ,:;·_ ·: .'': "·,.,FENELI'FMN' ~ · .< .: -.-..... ,._ ~~ .• ~ ·! ,.;,,":',.,_,,_, • •• _.,,._.~ .·-- -"· '"·' ·•· • ,c_- ··< 

1 Strength - Pengalaman di material - Merk dan teknik operasional 
handling support - Produk berkualitas 
Raw Material - Engineering marketing support 

- Produk - Sumber daya manusia 
- Problem solving teknik 

2 Weakness -Process - Inovasi produk 
- Sourcing material - Price 
- Proses produksi - ISO 
- Cost competitiveness - Production cost 

- Turn Over 
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3 Opportunity - Kebijakan lama belum Kebijakan pemerintah di dunia 
Belum benibah industri dan tambang 

- Lokasi ilan konilisi Penetapan transaksi dengan 

""' Pembiayaan -operasional memakai mata uang rupiah 

- Pola dan cara -Masyarakat Ekonomi ASEAN 
-Kebijakan pembebasan impor 

produk wilayah ASEAN 
-Kebijakan pembebasan impor 

produk wilayah ASEAN 
-Kenaikan biaya produksi 
-Penurunan Harga BBM dunia 
-lndustri produk barang kreatif 

4 Threat - Kompetltor baru -Fluaktuasi nilai tukar mata uang 
- Pengaruh harga -Pefubahim harga BBM 

-Semakin turunnya produk tambang 
-Pelarangan eksport Minerba 
-Bertambahnya persaingan baru 
-Kenaikan biaya produksi 
-Kenalkan blaya tenaga ·kel]a 
-Peffumbuhan ekonofifi 

Pada aspek internal, faktor strength mempunyai faktor-faktor yang sama 

·dengan kondisi SWOT ·s-aat ini. Kekllatan i'lietk "dan Jrualitas ptoduk yang terjaga 

merupakan kekuatan yang selama ini menjadi andalan PT XYZ disertai dengan 

engineering dan marketing support yang bisa diharapkan sebagai tiang utruna dari 

strength perusahaan. Satu aspek lagi yang ditambahkan adalah teknik 

penyelesaian masalah sesuai dengan mlsi dan visi perusahaan yakni ''justified 

solution". 

Berdasarkan tabel diatas, matriks SWOT yang dihasilkan dari penelitian 

ini antara peluang dan ancaman hampir -sama dari sisi faktor ekstemaJ.. Pada 

faktor threat, peneliti mengidentiflkasi bahwa potensi ancaman yang mempunyai 

dampak luas bagi -organisasi tidak hanya pengaruh harga -dan k-ompetitor baru. 
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Tetapi dari basil penelitian menghasilkan bahwa segala kenaikan yang timbul 

selama operasional seperti kenaikan biaya produksi, perubahan harga yang tidak 

stabil,pelarangan dari pemerintah serta semakin turunnya harga jual barang dan 

mineral dan tambang merupakan hal yang menjadi beberapa ancaman pada faktor 

treat ini. 

Pada faktor weakness, ada kesamaan dan perbedaan faktor dengan SWOT 

yang diidentiflkasi oleh perusahaan. Faktor cost competitiveness, sourcing 

material, dan process merupakan weakness dari perusahaan saat ini. Peneliti 

menambahkan faktor harga dan production cost di bidang pengembangan 

kedalam aspek kelemahan. Demikian pula jumlah tum over yang tinggi pada 

perusahaan ini sehingga ada ketidak stabilan kemampuan 

7.Analisa SWOT 

Nilai pada matriks faktor internal dan faktor ekstemal menggambarkan 

kondisi perusahaan. Berdasarkan basil penilaian diatas, nilai faktor ekstemal 

adalah 3.05 sementara nilai faktor intemal3,3. Nilai ini kemudian diplot ke dalam 

diagram dibawah ini. 

,-, ·' 

.' ·;4.::· - -: 

_-, ... 

. - •' , .. :· ... _, . 

!'·• 

. ". 

, .. -
. ..:-~ .· 

Gambar 4.3 Peta SWOT perusahaan 

·. 

> ' 

;_ 
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.-.;: -· . 
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Sumber: Diagram Cartesius (Rene Descartes) Hasil Pengolahan data 

Internal dan Eksternal PT. X'lZ 

Diagram diatas menunjukkan bahwa PT. XYZ berada pada posJsJ 

Strength- Opportunity (SO). PT. XYZ menempati pada Diagram kuadran 1 yang 

artinya ini merupakan situasi yang sangat menguntungkan. Perusahaan tersebut 

memiliki peluang dan kekuatan sehingga dapat memanfaatkan peluang yang ada. 

Strategi yang harus diterapkan dalam kondisi ini adalah mendukung kebijakan 

pertumbuhan yang agresif (growth oriented strategy). Strategi ini untuk 

memanfaatkan potensi sumber daya yang tersedia untuk mengejar pertumbuhan 

yang tinggi. 

PT. XYZ mempunyai kinelja yang cukup karena berada pada skala diatas 2 

yakni 3.05 namun masih ada dikuadran yang baik untuk perbaikannya, sedangkan 

pada opportunity nilai yang didapat adalah 3,3 yang juga dalam kondisi sedang . 

tetapi walaupun demikian hal ini menunjukkan perusahaan mempunyai faktor 

opportunity yang dikelola dengan baik dan menjadi keunggulan. 

Tabel4.44 Data Penjualan Bulanan Belt Conveyor dari tahun 2012-2014 

Tahun 2011 Panjang Jumlah Tahun 2012 Panjang Jumlah 

NO Bulan (m) (Rupiah) NO Bulan (m) (Rupiah) 

I Januari 2959 2,997,827,000 I Januari 1925 2,097,126,000 

2 Februari 2593 2,377,551,000 2 Februari 2210 1,230,989,070 

3 Maret 1352 1,589,797,400 3 Maret 772 624,372,000 

4 April 2157 2,823,276,620 4 April 2934 2,496,555,000 

5 Mei 736 724,372,000 5 Mei 1583 1,945,090,000 

6 Juni 3949 3,826,491,270 6 Juni 3994 3,657,890,600 

7 Juli 4873 4,954,451,900 7 Juli 2937 3,124,878,780 

8 Agustus 2353 2,697,126,000 8 Agustus 3550 3,787,345,200 

9 September 3037 3,739,761,580 9 September 2974 3,134,567,430 

10 Oktober 2487 2,628,494, 730 10 Ok1ober 3848 4,045,674,400 

11 September 1955 1,800,181,000 11 September 2683 2,789,030,000 

12 Desember 3096 3 643 253 850 12 Desember 2752 2 465 999 000 

Total 31547 33 802,584,350 Total 32162 31 399 517,480 
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Tahun2013 Panjang Jumlah Tahun2014 Panjang Jumlah 
NO Bulan (m) (Rupiah) NO Bulan (m) !Runiah) 

I Januari 2851 2,344,827,000 I Januari 1890 2,200,000,000 
2 Februari 782 788,498,650 2 Februari 2430 2,546,000,000 
3 Maret 3542 I, 764,532,330 3 Maret 3192 3,309,676,750 
4 April 2221 3,090,878, 780 4 April 1317 1,718,090,000 
5 Mei 2660 2,545,678,080 5 Mei 2435 2,386,908,000 
6 Juni 2978 3, 126,978,780 6 Juni 1012 1,209,000,000 
7 Juli 1562 1,506,008,080 7 Juli 2764 2,865, 700,080 
8 Agustus 3193 3,986,800, 700 8 Agustus 4557 2,900,654,530 
9 September 1731 1,689,890, 760 9 September 2900 3,140,506,000 

10 01..1ober 2037 2,589,870,650 10 Oktober 1789 1,890,654,000 
II September 2407 2,878,070,000 II September 567 780,000,565 
12 Desember 1977 2 725,008,000 12 Desember 1809 2 189 234 800 

Total 27941 29 037 041,810 Total 26662 27 136,424,725 
Sumber: Data penJualan PT XYZ untuk produk belt conveyor tahun 2014 

8. Analisa Kondisi Internal 

Dari tabel 4.44 dapat dilihat pergerakan penjualan selarna 4 tabun terakbir 

PT XYZ, dirnana teijadi penurunan penjualan yang terns menerus. Dari hasil 

analisa yang dilakukan dengan menggali faktor internal dan ekternal didapati hal 

yang saling berkaitan satu sarna lainnya.Adapun hal yang didapati adalab : 

Marketing/sales selarna 4 tabun selalu mamakai cara dan teknik yang sarna 

dalam hal dan teknik penjualan 

Customer base yang tidak bertarnbab 

Tidak adanya produk inovatif dalarn 4 tahun terakhir 

Technical support tidak berkembang karena item barang sarna 

Sistirn keija yang berhenti pada after sales service saja 

Belum adanya terknik terbaru dalarn penjualan 

Perekonomian melarnban walaupun sudab ada AFT A dan MEA 

Muncul barang/produk murah tanpa diketabui kualitasnya 
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9. Perubahan Faktor-Faktor Internal dan Eksternal 

Faktor internal dan ekstemal yang mempengaruhi perusahaan saat ini adalah : 

1. Faktor Eksternal 

NO Opportunity 

1 Ekspansi pasar ( ekspor) 

2 Merk image PT XYZ yang sudah diketahui banyak perusahaan sebagai 
perusahaan material handling support. 

3 Kebij akan ekspor dan imp or yang terbuka luas di Indonesia sa at ini serta 
tingginya peranan pemerintah dalam hal ini 

4 Dukungan para principal sebagai pemegang merk penjualan material 
hand/in?;. 

5 Kebijakan pembebasan impor produk wilayah ASEAN, perubahan pola 
interaksi di masyarakat ekonorni Asean (MEA), serta turunnya harga BBM 

6 Peningkatan daya saing melalni kualitas, keseragaman produk, harga serta 
memberikan service terbaik dari yang sudah ada. 

7 Upaya inovasi produk dengan Rand D yang disesuaikan 

8 Jangkauan pemasaran perusahaan terns meningkat (membuka cabang 
diluar negeri seperti Australia dan memiliki beberapa agen di beberapa 
negara asia). 

NO Tflreats 

1 Kompetitor semakin bertambah baik dari dalam maupun dari luar, 
termasuk juga banyak karyawan PT XYZ yang tumbuh sebagai pemain 
baru dari dunia material handling 

2 Para konsumen lebih hati-hati dalam hal pembelian karena disesuaikan 
dengan kebutuhan saja (prioritas) 

3 Penggunaan teknologi yang kurang berkembang. 

4 Kenaikan biaya produksi, tetapi penjualan masih dibawal1 rasional 

5 Nilai tukar rupiah fluktuatif (masih di level+/- Rp13,600) 

6 Ancaman produk murah sehingga banyak mempengaruhi penjualan 
Dan teljadi krisis ekonorni 

7 Peraturan pemerintah yang tidak membolehkan eksport raw material 
mentah sebelum dioleh terlebih dalmlu (perlu investasi tinggi) 
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2. Faktor Internal 

NO Strength 

1 Memiliki pabrik sendiri sehingga bisa lebih mengatur terhadap kebutuhan 
penjualan. 

2 Selaln bisa bertal1an dengan kondisi saat ini karena kebutuhan dasar tetap 
selalu masih ada, 

3 Kemampuan delivery yang lebih cepat karena pabrikasi berada di Jakarta 

4 Harga yang lebih mahal sesuai reasonablenya 

5 Memiliki customer yang besar dan loyal 

NO Weakness 

1 Hampir 60 % komponen dari barang tersebut import 

2 Pengembangan produk barn (new model development) yang lamban 

3 Biaya produksi dan pemasaran yang cukup tinggi 
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A. Kesimpu1an 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

105 

Penelitian ini rneudiskripsikan bahwa Strategi yang sesuai dengan kondisi 

lingkungan PT. XYZ saat ini adalah Strategi Strength-Opportunity yakni 

rnenggunakan kekuatan untuk rnenangkap peluang, Berdasarkan basil penelitian 

dapat disirnpulkan bahwa : 

• Penurunan penjualan tidak banya disebabkan oleb faktor internal saja 

tetapi faktor ekstemal juga ikut rnernpengaruhi seperti politik, dirnana 

banyak sekali kebijakan-kebijakan yang tidak popular bagi pengusaha (PT 

XYZ).Hal lain yang rnengakibatkan penurunan adalah lesunya 

perekonornian dunia (krisis ekonorni) 

o Trend penjualan 4(empat) tahun terakhir menurun disebabkan banyaknya 

perusahaan yang tutup karena biaya produksi tidak seirnbang dengan 

penjualan, sehingga berdampak pada penjualan supplier (PT XYZ) 

• Banyak masuknya produk dengan harga yang rendah sehingga sangat sulit 

bersaing dipasar global ini (MEA). 

Berdasarkan basil analisis SWOT perusahaan PT XYZ rnenernpati pada 

Gradien 1 yang artinya babwa PT. XYZ berada pada posisi kuadran 1 dirnana 

Strength-Opportunity (SO) berada. Kondisi kuadran 1 merupakan kuadran yang 

sangat rnenguntungkan. Perusahaan tersebut memiliki peluang dan kekuatan 

sehingga dapat mernanfaatkan pelnang yang ada. Strategi yang barns diterapkan 

dalam kondisi ini adalal1 rnendukung kebijakan perturnbullan yang agresif 

(Growth Oriented Strategy). 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka tindakan yang dapat dilakukan oleh 

PT. XYZ adalah sebagai berikut: 

I. Kondisi perusahaan akan mudah diketahui dengan cara melakukan evaluasi 

secara teratur dan berkala ( contoh setiap 6 bulan), dengan cara tersebut 

manajemen akan mudah menindaklanjuti apa yang menjadi tingkat kritikal 

pada perusahaan. Salah satunya adalah dengan mengetahui aspek internal dan 

ekstemal pemsahaan, tentunya dengan mengunakan teori dan matriks diatas. 

2. Peningkatan resources dan capabilities yang berada pada weakness sehingga 

bisa menjadi strength, seperti peningkatan skill technical sebagai support 

sales 

3. Membuat image produk lebih specific sehingga tingkat persaingannya akan 

berkurang karena produk tidak mudah ditiru dan tidak pasaran 

4. Pembatasan minimum kuantiti untuk penjualan demi effisiensi sehingga 

perusahaan tabu segmented yang seharusnya. 

5. Strategi yang didapat bisa digunakan untuk jangka pendek dan jangka 

panjang, disesuaikan dengan kebutuhan, berhubungan dengan keseriusan 

perusahaan untuk menjalaukannya 
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Lampiranll 

Draft wawancara 

IN~ 
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1 F aktor-faktor Internal Faktor 

dan Ekstenal apa saja Eksternal 
yang mempengaruhi 
peru•~h~~n saat ini ? 

I. PEST 
a. Politik apa saja L v<' peraturan 

yang mempengaruhi di bidang industri 
perusahaan ? tambang tidak ada 

valid 
b. 

apa saja yang 
mempengaruhi 

_•, _: 

C. ~n<i~l Faktor sosial apa saja 
yang mempengaruhi 
j: ahrum? 

d. Apakah teknologi Inovasi teknologi 
Teknologi dapat mempengaruhi 

kinelj a perusahaan I 
apa saja itu ? 

II. Thread Apa saja faktor-faktor 
(T) negatifyang 

mempengaruhi 
? 

III. Apa saja faktor-faktor 
Opportunity positifyang 
(0) mempengaruhi 

? 
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No Penelitian Aspek Rumusan pertanyaan Keterangan 
(pertanyaan) penelitian 

2 Faktor-faktor Internal 
dan Ekstenal apa saja 
yang mempengaruhi 
oerusahaan saat ini ? 

Faktor -Struktur 
Internal organisasi 
Resources & Apa saja sumber daya -Business flow 

manusiadan 
kompetensi yang 
dimiliki oleh 
perusahaan saat ini ? 

Capabilities 

VRIO 
a. Valuable Apakah resouces 

tersebut bisa 
mendukung 
keberhasilan 
perusahaan dalam 
pencapaian target 
seperti 
kualitas,perbaikan, 
efisiensi dan lain-lain ? 

b. Rare Apakah resouces yang 
ada sekarang tersebut 
merupakan sesuatu 
yang tidak pernah ada 
atau belum dimilki 
perusahaan kompetitor 
? 

c. Imitable Apakah resources 
tersebut tidak bisa ditiru 
atau dicontoh dengan 
mudah oleh kompetitor 
? 

d. Organisasi Apakah organisasi bisa 
mengekplorasiresorces 
tersebut? .. ····-
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Lampiranll 

Transkrip Identifikasi Aspek Opportunity 

J·· : .. _, • .... < ;~~',V·· :') ; .:···. 1·. · c . . 

No No'Baris 1., ·c''l1J.~~3 , •.. ~''"'·"'·' :,,<·:<' > •'!: Pe!ljelasan _ • •.·, · · Tx.· .. ' ' ""' ::.~;c,·;;: ,);·"·. /1');.···:·:~;,. 1•· ... · · 

l Cf-1 LN P 
1 

• yang Kebijakan baru yang 

2 0-2 YS p 

3 0-3 EF p 

4 0-4 so p 

5 0-5 SL p 

RB p 

7 0-7 SY p 

8 0-8 EF p 

so p 

10 0-10 SY p 

11 0-11 LN E 

sudah beijalan baru 2 cukup membuat 
tahun cukup banyak pengusaha bergairah 
membuat kebijakan yang 
berpihak pada 

Masyarakat ekonomi 
Asean 

pasaryang 
lebih luas (internasional) 

AFT A pasar bebas yang 
memudahkan asing 
untuk masuk ke 
Indonesia 
Penetapan transaksi 
dengan mata uang rupiah 

Kebijakan pemerintah 
terhadap investasi asing 
bebas tanpa persyaratan 

K.eOIJaKan p~ak 

Kebijakan local content 

• 
bertahan pada kebutuban 
konsurnen 

1 Kern 1 untuk 
import barang 

Adanya perubaha pola 
interaksi yg baru yang 

Pangsa pasar akan lebih 
besar dan profit lebih 
honunlr 

Untuk menyamakan 
kondisi disegala segi 
dalam transaksi keuangan 

~ tpada 
produklokaluntuk 

Kebijakan pemerintah 
pada investasi asing 

Untuk produk yang sudah 
memiliki continuous 
demand menjadi lebih 
kecil pemba y <u 

Kebijakan peningkatan 
TKDN 

.., 
barang barang yang 

r ~ 
kebutuhan (tanpa adanya 
stock 

BBM dunia mengalami Biaya akan memmm 
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12 0-12 LN E Daya beli pengusaha Tetap ada pembelian 
masih rendah mlillmwn 

13 0-13 SY E Daya Beli konsumen Dayabeli konsumen 

14 0-14 SY E Customer yang bisa Customer selalu 
mengikuti berkembang 
perkembangan peralatan 
material handling 

15 0-15 LN E Nilai tukar rupiah Nilai tukar rupiah 

16 0-16 EF E Kebutuhan akan Efisiensi untuk 
efisiensi produk untuk meningkatkan daya saing 
meningkatkan daya 
samg 

17 0-17 RB E Masih cukup baiknya Kebuthan lokal masih ada 
ekonomi lokal walaupun 
sacara global menurun 

18 0-18 RB E Kurs val uta mata uang Nilai tukar rupiah 
terhadap penjualan 
oroduk eksoort 

19 0-19 YS E Menjadi distributor Penguasaan pasar yang 
tunggal untuk produk masih bisa dikendalikan 
material handling 

20 0-20 SY s Loyalitas konswnen Loyal customer 

21 0-21 so s Kepercayaan akan Kualitas produk 
oroduk bermutu 

22 0-22 RB s ketersediaan barang Kenyamanan konsmen 

23 0-23 TR s Masuknya barang kreatif memacu untuk kebaikan 

24 0-24 RB s Hubungan yang baik Lebih bisa berkomunikasi 
dengan oemasok mengenai produk 

25 0-25 YS s Tuntutan kelestarian kesadaran go green 
lingkungan dengan 
sistim go green 

26 0-26 TR T Bertambalmya Peningkatan biaya 
kemampuan customer operasional 
akan produk berkualitas 

27 0-27 RB T Terns berkembangnya Kebutuhan (demand) 
produk material menurun 
handling 

28 0-28 TR T Kesadaran untuk value Yang dipentingkan bisa 
added oroduk tetap berproduksi 

29 0-29 SY T Kesadaran untuk produk Penambahan biaya 
pengganti 

30 0-30 LN T Pengenalan produk Produk lama tetapi tidak 
semua orang bisa 
mengetahuinva 
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Lampiran IV 

Transkrip Identifikasi Aspek Threat 

1 T-1 LN P Persoalan politik 
Indonesia yang tidak 

2 T-2 LN 

3 T-3 SL 

4 T-4 YS 

5 T-5 YS 

6 T-6 RB 

7 T-7 TR 

8 T-8 SL 

9 T-9 EF 

10 T-10 SL 

11 T-11 LN 

12 T-12 SY 

13 T-13 RB 

p 

p 

p 

p 

p 

p 

p 

p 

p 

p 

p 

p 

menentu 
Peraturan mengenai dunia 
industri dan tambang yang 
sering berubah 
Pelarangan produk mentah 
(Raw material)langsung 
dijual keluar negeri 
Prosedur eksport-import 
yang terlalu berbelit 
Korupsi 

Kebijakan pemerintah 
yang secara berkala 
mengurangi subsidi BBM 
Naik tururmya harga BBM 

Kenaikan UMR 

Melemahnya sektor 
pertambangan karena 
kebijakan pelarangan 
penjualan bahan mentah 
Kebijakan ekonomi pihak 
tertentu 

Perubahan energi 

Kenaikan TDL 

Undang-undang ketenaga 
kerjaan 

"< . -· 

. -;~~pJ~l~~.~~ . : . 
'·;: ,;: ~' 

Kebijakan yang terns 
berubah 

Regulasi pemerintah 
sering berubah 

Protect penjualan 
langsung 

Tidak adanya 
minimalis prosedur 
Teijadinya perusakan 
kepercayaan rakyat 
pada pemerintah 
Kebijakan BBM 
bersubsidi 

Mempegaruhi harga 
barang dan 
transportasi material 
dan orang 
Kenaikan biaya 
ketenaga keri aan 
Kebijakan pelarangan 
eksport minerba 

Ketidakpastian arab 
kebijakan pemerintah 
baru 
Keterbatasan sumber 
daya alam 
Kenaikan biaya 
produksi 
Ketidakstabi1an UU 
kebiiakan tenaga 
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14 T-14 YS p UU ketenaga keljaan kelja 

15 T-15 LN E Pengurangan subsidi Pengurangan biaya 
BBM negara 

16 T-16 EF p Biaya yang disebabkan Musim 
oleh pengaruh politik perperpolitikan 

Indonesia 
17 T-17 SL E Ketidak rataan kebutuhan Permintaan masih 

produk material handling turun naik 
18 T-18 EF E Fluktuasi nilai tukar Gejolak pertumbuhan 

rupiah ekonomi 
19 T-19 EF s Ketidaktersediaan infra Ketisak siapan untuk 

struktur ekspansi 
20 T-20 YS E Melemahnya pasar Kondisi ekonomi 

ekonomi dunia tidak stabil 
21 T-21 SL E Kenaikan biaya tenaga Ongkos naik 

kelja 
22 T-22 SL E Kenaikan biaya produksi Ongkos naik 

23 T-23 LN E Inflasi yang tinggi Ekonomi dunia yang 
masih tidak stabil 

24 T-24 so E Kebijakan pajak Kerepotan di 
oeroaiakan 

25 T-25 RB p Prosedur eksport import prosedur belum 
yang berbelit diringkas 

26 T-26 SY E Persaingan makin tinggi Semakin banyak 
danketat pemainj barn 

27 T-27 RB E Kenaikan biaya tenaga Biaya yang tidak 
kerja oernah turun 

28 T-28 SY E Semakin turunnya produk Produksi dunia 
tarnbang sedang tinggj 

29 T-29 so E Cenderung mencoba Uji coba untuk 
produkbaru ' produk murah 

30 T-30 RB E Bertambahnya saingan Optimisme penjualan 
barn 

31 T-31 EF E Kondisi ekonomi Pertumbuhan 
Indonesia tumbuh 5% ekouomi Indonesia 

masih stabil 
32 T-32 EF E Diferensial produk yang Barang yang sama 

tidak1angka 
33 T-33 1R s Permintaan konsumen Konsumen ingin 

dengan harga kompetitif hargamurah 
34 T-34 1R T Berkurangnya skill Tidak pgrade 

enggineering kemampuan 
encineering 

35 T-35 so T Tidak memi1iki teknologi Teknologi yang biasa 
yang berbeda biasa saia 

36 T-35 YS E Tidak seimbangnya biaya Biayayang 
produksi dan nilai jual dike1uarkan lebih 

tinggj 
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Lampiran V 

Transkrip Identifikasi faktor Internal 
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1 I-1 Spesialisasi material Handling Resource 

2 I-1 Organisasi yang sudah dikenal Resource 

3 I-1 Tenaga profesional yang masih muda Resource 

4 I-2 Branch image PT XYZ yang kuat Resource 

5 I-2 Skill yang tinggi untuk material handling specified Capabilities 

6 I-2 Spesialisasi yang kuat dipercaya Resource 

7 I-2 Memiliki produk-produk berkualitas Capabilities 

8 I-2 Link produk yang saling berkaitan Resource 

9 I-3 Produk lokal dengan kualitas intemasional Capabilities 

10 I-3 Baru 20% menggunakan sourching produk lokal Resource 

11 I-3 Rasio tenaga keija kecil Resource 

12 I-3 Produktifitas tenaga Resource 

13 I-3 Engineering support yang kuat dan memilki skill Capabilities 

14 I-3 Usia managerial yang masih muda Resource 

15 
Tool kit yang masih kurang lengkap untuk support 

I-4 sales (tua) Capabilities 

16 
Terkenal dengan menyelesaikan masalah dengan 

I-4 kebutuhan Capabilities 

17 I-4 Flow penanganan masalah yang simple Capabilities 

18 I-4 Memiliki kamus problem analisa Capabilities 

19 I-4 Memiliki vendor terakreditasi Resource 

20 I-4 IT system yang cukup mensupport Resource 

21 
Sumber daya yang kurang capable dan inisiatif serta 

1-5 kreatif Resource 

22 I-5 Memiliki customer yang banyak dan loyal Resource 

23 I-5 Tidak mampu EPC Capabilities 
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24 I-5 Optimalisasi R & D yang kurang Resource 

25 I-5 Distributor tunggal untuk beberapa produk Capabilities 

26 I-6 Memilki pabrik di Indonesia Capabilities 

27 I-4 Memiliki kamus problem analisa Resource 

28 I-4 Memiliki vendor terakreditasi Resource 

29 I-4 IT system yang cukup mensupport Capabilities 

30 1-7 Memiliki program training bagi customer Resource 

31 
Memiliki cabang dan keagenan hampir seluruh 

I-7 Indonesia Resource 

32 I-7 Modal keJja yang cukup Capabilities 

33 I-7 Tenaga ahli yang cukup banyak dan berpengalaman Resource 

34 l-7 Belum ada ISO Resource 

35 I-8 Tidak ada serikat pekeria Resource 

36 l-8 Efektifitas pengembangan produk yang lambat Capabilities 

37 I-8 Barga barang relatif mahal Resource 

38 I-8 Turn over yang cukup tinggi Resource 
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Lampiran VI 

Komponen Unit Conveyor System 

&~~f~~f~~~~11E~~>:tJr~~~~~0~,:·i· . ~~:··· • .... ·· <>··J.::~~~~::.,;.f~~~~~~~~~~{l 
1 Belt Conveyor 

2 Roller Carry 

3 Roller Return 

4 Impact Roller 

5 Bracket Carry 

6 Bracket Return 

7 Belt Cleaner 

8 Drum Pulley 

9 Skirt Rubber 

10 Vplough 

11 Motor 

12 Self aligning 

13 SMSR 

14 Sprocket 

15 Rantai 

16 Pull cord 

17 Plummer block 

22 krn x 2 (top dan bottom) 

22 km I lm) x 3 roller 

(22 km/3 m) x 1 roller 

(202 linex5 bracket) x 3 roller 

(22 krn/1 m) 

(22 km/3 m) 

202 x 1 set 

202 x7 set 

202 x6 m 

202 x 1 set 

202 x 1 set 

(2200 m I 50 m)x 2 

202 x 1 set 

202 x 2 set 

202 x3 m 

22 krn x 0.8 panjang conveyor 

202 x 7 pulley x 2 buah 

Sumber: Data Mapping Teknikal PT XYZ tahun Juli 2012. 

44krn panJang 

66000 buah 

22000 buah 

3030 buah 

22000 unit 

7333 unit 

202 unit 

1414 unit 

!212m panJang 

202 unit 

202 unit 

880 unit 

202 buah 

404 set 

606m panjang 

17600 m Panjang 

2828 buah 
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Lampiran Vll 

Data Penjualan Bulanan Belt Conveyor dari tahun 2012-2014 

Tahun 2011 Panjang Jumlah Tahun2012 Panjang Jumlah 
NO Bulan (m) (Rupiah) NO Bulan (m) (Rupiah) 

1 Januari 2959 2,997,827,000 1 Januari 1925 2,097,126,000 
2 Februari 2593 2,377,551,000 2 Februari 2210 1,230,989,070 
~ Maret 1352 1,589,797,400 " 3 Maret 772 624,372,000 
4 April 2157 2,823,276,620 4 April 2934 2,496,555,000 
5 Mei 736 724,372,000 5 Mei 1583 1,945,090,000 
6 Juni 3949 3,826,491,270 6 Juni 3994 3,657,890,600 
7 Juli 4873 4,954,451,900 7 Juli 2937 3,124,878,780 
8 Agustus 2353 2,697,126,000 8 Agustus 3550 3,787,345,200 
9 September 3037 3,739,761,580 9 September 2974 3,134,567,430 
10 Oktober 2487 2,628,494,730 10 Oktober 3848 4,045,674,400 
11 September 1955 1,800,181,000 11 September 2683 2, 789,030,000 
12 Desember 3096 3,643,253,850 12 Desember 2752 2,465,999,000 

Total 31547 33,802,584,350 Total 32162 31,399,517,480 
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Tahun2013 Panjang Jumlah Tahun20I4 Panjang Jumlah 
NO Bulan (m) (Rupiah) NO Bulan (m) (Rupiah) 

I Januari 285I 2,344,827,000 I Januari I890 2,200,000,000 
2 Februari 782 788,498,650 2 Februari 2430 2,546,000,000 
3 Maret 3542 I,764,532,330 3 Maret 3192 3,309,676,750 
4 April 222I 3,090,878,780 4 April 1317 1,718,090,000 
5 Mei 2660 2,545,678,080 5 Mei 2435 2,386,908,000 
6 Juni 2978 3,126,978,780 6 Juni 1012 1,209,000,000 
7 Juli I562 I ,506,008,080 7 Juli 2764 2,865,700,080 
8 Agustus 3I93 3,986,800,700 8 Agustus 4557 2,900,654,530 
9 September 173I I,689,890,760 9 September 2900 3,I40,506,000 
10 Oktober 2037 2,589,870,650 10 Oktober 1789 1,890,654,000 
11 September 2407 2,878,070,000 11 September 567 780,000,565 
I2 Desember I977 2,725,008,000 12 Desember 1809 2,189,234,800 

Total 27941 29,037,041,8IO Total 26662 27,136,424,725 
Sumber : Data penJualan PT XYZ untuk produk belt conveyor tahun 2014 
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Lampiran VIII 

Data kompetitor baru 

1. PT. Aditech Perkasa Services, Agen 2014 

2. PT.CGR Agen 2014 

3. PT bajra Hutama Agen 2014 

4 PTRajawali Agen 2015 

5 PT. Teknik Raya Services, Agen 2015 

Sumber: Sales & Marketing PT XYZ, Agustus 2015 
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LampiraniX 

Data Perusahaan yang membuat pabrik di Indonesia 

1. PT. Ultrol Indonesia Korea Roller 

2. PT. Goodyear Indonesia Am erika Belt Conveyor 

3. PT. Inabec China Belt Conveyor 

4. PT. King Indonesia Am erika Roller 

5. PT. Martin Indonesia Am erika Roller 

6. PT. Pirelli Indonesia Perancis Belt Conveyor 

Sumber: Sales & Marketing PT XYZ, Agustus 2015 

42993.pdf
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